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SAMBUTAN
KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

Indonesia yang terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku,
agama dan budaya dalam perjalanan sejarahnya penuh dengan
dinamika. Keindahan Indonesia terletak pada keberagaman tersebut
dan warna pelangi yang disandangnya, seperti yang telah dipatrikan
dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika. Keberagaman dan warna
pelangi tersebut juga terekam pada arsip yang merupakan warisan
nasional. Sehingga tidaklah berlebihan apabila dikatakan bahwa : “Dari
semua aset negara yang ada, arsip adalah aset negara yang paling
berharga. la merupakan warisan nasional yang perlu dipelihara dan
dilestarikan dari generasi ke generasi. Tingkat keberadaban suatu
bangsa dapat dilihat dari pemeliharaan dan pelestarian arsipnya”.

Kalimantan Timur merupakan salah satu wilayah strategis di
Indonesia, bukan saja daerah ini memiliki potensi Sumber Daya Alam
yang bernilai ekonomis melainkan karena wilayah ini berbatasan
langsung dengan negara lain yaitu Malaysia. Dalam perjalanan
sejarahnya hingga menjadi salah satu provinsi yang bernaung dalam
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) diwarnai oleh berbagai
dinamika baik sosial, ekonomi maupun politik. Dinamika tersebut juga
terekam dalam arsip. Malalui khasanah arsip yang tersimpan di Arsip
Nasional Republik Indonesia (ANRI), maka disusunlah suatu program,
yang disebut dengan Citra Daerah.

Program Citra Daerah pada dasarnya merupakan kegiatan
pengungkapan kembali memori Kkolektif daerah. Program ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap
nilai-nilai budaya bangsa dan nilai kebangsaan, memupuk rasa
cinta tanah air dan mencegah disintegrasi bangsa dan sekaligus
untuk mendukung pelaksanaan Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2004 tentang Pemerintahan Daerah. Hal ini didukung data dan
fakta yang terkandung dalam arsip yang merefleksikan bagaimana
suatu daerah ikut memberi warna dan corak dalam sejarah
perjalanan bangsa dari masa ke masa. Malalui khasanah arsip
tersebut dapat diperoleh informasi akurat dan obyektif mengenai



peran masing-masing daerah dalam membangun kehidupan
berbangsa dan bernegara dalam bingkai NKRI.

Materi Citra Daerah berasal dari arsip baik dalam bentuk teks,
peta, dan foto sebagai satu kesatuan informasi yang
menggambarkan sebuah dinamika kolektif menuju pembentukan
bangsa dan negara Indonesia. Sebuah dinamika perjuangan kolektif
yang terbentuk atas dasar kesadaran sejarah. Pengalaman sejarah
suatu bangsa adalah riwayat hidup bangsa itu sendiri. Apapun
pengalaman yang dialami, duka, nestapa, darah, nyawa, dan
pengorbanan untuk mencapai kemerdekaan, mengisi dan
mempertahankan kemerdekaan serta membangun bangsa dan
negara yang dicita-citakan bersama terekam dalam arsip, yang
merupakan memori kolektif bangsa. Sebagai memori kolektif, dan
jati diri bangsa serta warisan nasional, arsip tersebut menjadi bukti
akan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal dan nasional yang
merupakan gambaran tentang dinamika berbangsa dan bernegara
dan sekaligus merupakan bahan bukti pertanggungjawaban
nasional bagi generasi mendatang.

Mencermati tumbuhnya semangat otonomi daerah dan
dengan melihat latar belakang sejarah, Citra Daerah ini diharapkan
dapat meluruskan dan meningkatkan pemahaman akan makna
pentingnya keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
berayun ditengah derasnya arus globalisasi. Dengan demikian
semangat otonomi daerah harus dipahami dalam makna yang
bersifat integratif bagi kelangsungan kehidupan tatanan sosial,
ekonomi, politik dan budaya daerah yang pada gilirannya menjadi
proses dinamika nasional.

Adanya keterbatasan penyajian materi sekiranya dapat
dijadikan pelajaran berharga bagi penyempurnaan penyusunan Citra
Daerah selanjutnya. Akhirnya dengan kehadiran Citra Daerah ini,
diharapkan dapat merangsang tumbuhnya program lanjutan yang
akan dilaksanakan oleh pemerintah daerah yang bersangkutan.
Terima Kasih.

Jakarta, 28 April 2008
Kepala,

Djoko Utomo
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CITRA KALIMANTAN TIMUR
DALAM ARSIP

PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Mewacanakan “daerah” sebagai kondisi dasar diharapkan
akan membangun pemahaman kita tentang bangsa (nation),
dan rasa kebangsaan (nasionalisme). Di masa lalu eksistensi
daerah terbentuk karena ikatan kultural yang melekat pada
wilayah dan masyarakatnya. Dalam perkembangannya eksistensi
dan dinamika daerah diwujudkan pada kemandirian dan
prakarsa daerah yang bersangkutan untuk memajukan
masyarakat dan wilayahnya. Dalam konteks tersebut
keberhasilan yang dicapai suatu daerah akan menjadi
sumbangan bagi keberhasilan dalam membangun sebuah
bangsa.

Undang-Undang nomor 32 tahun 2004 yang merupakan
pengganti Undang-undang Nomor 22 tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah telah diundangkan. Pelaksanaan Otonomi
Daerah pada hakekatnya adalah sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan peran daerah dalam memberikan dan
mendekatkan layanan prima kepada masyarakat dalam rangka
pelaksanaan kegiatan pemerintahan dan pembangunan di
daerahnya masing-masing secara optimal.

Salah satu aspek yang cukup mendasar dengan penerapan
otonomi daerah berkenaan dengan fungsi kearsipan adalah
beralihnya kewenangan untuk mengelola arsip statis di daerah
dari Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) kepada
Pemerintah Daerah. Untuk itu Pemerintah Daerah perlu
diberikan informasi mengenai peristiwva masa lalu tentang
daerah masing-masing agar Pemerintah Daerah dapat
mengembangkan upaya penyelamatan dan pelestarian arsip
statis secara mandiri dan bertanggung jawab pada masa
mendatang. Pemaknaan mengenai pentingnya masa lampau
yang terekam dalam arsip harus dimaknai oleh kearifan lokal



dan nasional dalam upaya mempertahankan nilai-nilai martabat
bangsa sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses
pembentukan nations and character building sesuai cita-cita dan
nilai-nilai luhur bangsa.

Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas, Arsip
Nasional Republik Indonesia mencoba berperan aktif untuk
memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat pelaksanaan
otonomi daerah melalui Program Citra Daerah. Program Citra
Daerah pada dasarnya merupakan kegiatan pengungkapan kembali
memori kolektif daerah. Program ini dibuat untuk  mendukung
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai budaya bangsa dan
nilai kebangsaan, memupuk rasa cinta tanah air dan mencegah
disintegrasi bangsa. Data dan fakta yang terkandung dalam arsip
sebagai memori kolektif, dan jati diri bangsa serta warisan nasional
yang merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut memberi warna
dan corak dalam sejarah perjalanan bangsa dari masa ke masa.
Dengan mencermati data dan fakta tersebut akan diperoleh
informasi akurat dan obyektif mengenai peran masing-masing
daerah dalam membangun kehidupan berbangsa dan bernegara
Indonesia dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Dengan semangat otonomi daerah dan dengan melihat latar
belakang sejarah, Citra Daerah ini diharapkan dapat meluruskan dan
meningkatkan pemahaman kita akan makna Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang berayun ditengah derasnya arus
globalisasi. Dengan demikian semangat otonomi daerah harus
dipahami dalam makna yang bersifat integratif dan bukan
disintegratif terhadap tatanan sosial budaya maupun politik
kenegaraan.

Program Citra Daerah yang dikembangkan Arsip Nasional
Rl sejak tahun 2003 dilaksanakan dalam bentuk penyerahan
hasil alihmedia (berupa hard copy dan soft copy) dari khasanah
arsip statis yang tersimpan di ANRI kepada seluruh Provinsi di
Indonesia. Salah satu Provinsi yang menerima Citra Daerah pada
tahun 2008 ini adalah Provinsi Kalimantan Timur.

Arsip mengenai Kalimantan Timur yang diserahkan
mencakup kurun waktu mulai awal abad ke-17 sampai dengan
abad ke-20, yaitu sejak masa Vereeniging Oost Indische



Compagnie (VOC) sampai dengan masa Republik Indonesia.
Arsip yang diserahkan berisikan informasi tentang berbagai
fenomena dan peristiwa yang terjadi di Kalimantan Timur pada
periode tersebut. Citra Kalimantan Timur Dalam Arsip ini
diharapkan dapat memupuk rasa cinta tanah air, berbangsa dan
bernegara dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) bagi masyarakat Kalimantan Timur pada khususnya dan
masyarakat Indonesia pada umumnya.

B. LETAK GEOGRAFIS

Menurut geografis, letak Kalimantan Timur berada pada
4°29' LU, 2°25" LS dan 113%'— 119° BT. Wilayah Kalimantan
Timur bagian utara berbatasan dengan Malaysia Timur, di
selatan dengan Kalimantan Selatan, di sebelah barat dengan
Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah dan sebelah timur
berbatasan dengan Laut Sulawesi.

Ibukota provinsi Kalimantan Timur adalah di Samarinda.
Provinsi ini mempunyai daratan seluas 211.440 km? dan secara
administratif mencakup 4 Kota dan 9 Kabupaten, yaitu:

1. Kota Samarinda;

2. Kota Balikpapan;

3. Kota Tarakan;

4. Kota Bontang;

5. Kabupaten Pasir;

6. Kabupaten Berau;

7. Kabupaten Bulungan;

8. Kabupaten Kutai Kertanegara;
9. Kabupaten Kutai Timur;

10. Kabupaten Kutai Barat,

11. Kabupaten Nunukan;

12. Kabupaten Malinau, dan

13. Kabupaten Panajam Paser Utara.

Provinsi Kalimantan Timur termasuk salah satu wilayah
provinsi di Indonesia yang memiliki potensi sumber daya alam
yang sangat besar dan melimpah. Sementara dalam hal
kekayaan budaya, provinsi ini mewarisi aneka ragam budaya,



antara lain budaya Dayak dan Melayu Banjar yang menjadi salah
satu ciri khas Provinsi Kalimantan Timur.

C. PERKEMBANGAN SEJARAH KALIMANTAN TIMUR

Berdasarkan hasil penelitian arkeologi, Kalimantan Timur
telah dihuni manusia sejak ribuan tahun sebelum Masehi.
Manusia pertama yang masuk wilayah Kalimantan Timur ialah
dari ras MNegroid Weddid, saat ini ras tersebut telah punah.
Mereka datang dari daratan Asia pada zaman glasial (es).

Sekitar 3.000 tahun sebelum Masehi, menyusul masuk ke
wilayah Kalimantan Timur kelompok yang lebih besar, yang
disebut Proto-Melayu atau Melayu Tua. Mereka berasal dari
Yunan Selatan (China Daratan), daerah selatan Gurun Gobi, dan
datang secara bergelombang menuju Semenanjung Asia
Selatan, kemudian menyeberang ke Kalimantan Barat. Sebagian
dari arus gelombang migran itu ada yang meneruskan
perjalanannya ke Kalimantan Utara dan Kalimantan Timur.
Bahkan di antaranya ada yang menyeberang ke Sulawesi
Tengah dan Utara.

Gelombang migran pertama itu memasuki Kalimantan
Timur melalui dua jalan. Pertama, mereka datang ke Kalimantan
Utara, lalu melanjutkan perjalanannya ke pedalaman hingga ke
Kalimantan Timur. Penduduk ini tergolong dalam Suku Dayak
Kenyah, yang memiliki daerah pemukiman di Kalimantan Timur,
yaitu di daerah Apau Da'a, Kecamatan Kayan Ulu. Mereka
menyebar ke daerah-daerah lainnya di Kalimantan, sehingga
menciptakan sekitar 40 anak suku yang sedatuk dengan suku
Kenyah. Kedua, migran langsung memasuki Kalimantan Timur
dengan menyusuri sungai-sungai, seperti Sungai Mahakam,
Sungai Segah, dan Sungai Kayan. Selanjutnya mereka bermukim
di daerah Apo Kayan, Kecamatan Kayan Ulu. Penduduk ini
tergolong dalam Suku Dayak Kayan yang datang ke Kali-
mantan Timur lebih dahulu dari pada Suku Kenyah. Perjalanan
mereka dari daerah asal di Yunan Selatan, Cina, sampai di
Kalimantan Timur berlangsung selama dua abad dengan
menggunakan perahu bercadik. Karena rentang waktu yang



begitu panjang, mereka yang sampai di Kalimantan Timur
adalah keturunannya.

Salah satu bukti bahwa gelombang migrasi penduduk itu
berasal dari Semenanjung Asia Selatan (Myanmar dan Thailand)
adalah ciri-ciri mereka yang termasuk Paleo Mongoloide, kulit
kekuning-kuningan atau sawo matang, berambut lurus, hidung
kecil dan ukuran tubuh sedang. Ciri-ciri seperti ini dimiliki oleh
Suku Dayak, penduduk asli Kalimantan Timur

Bukti lain adalah kebiasaan memberi nama yang
menggunakan tiga suku kata sebagaimana kebiasaan nenek
moyang mereka di Cina Selatan. Nama-nama seperti L/iah Hon
Ling, Apui Bi Lung, dan Kun Dung Ga masih banyak dipakai
hingga sekarang.

Sekitar tahun 500 SM datang gelombang migran kedua.
Mereka berasal dari Semenanjung Kra dan termasuk kelompok
Deutro-Melayu, atau Melayu Muda. Dari Semenanjung Kra
mereka berangkat ke timur menyeberangi pantai bagian selatan
Kalimantan Barat, Tengah, dan Selatan. Di antaranya ada yang
melanjutkan perjalanannya ke Kalimantan Timur. Bahkan ada
yang menyeberang ke Sulawesi Selatan.

Gelombang migran kedua ini sudah bercampur baur
dengan ras Melayu, dan kemudian dalam perjalannya yang
memakan waktu dua abad mereka bercampur pula dengan ras
Wedoide — terutama yang melalui jalur Sumatera— dan ras
Mongoloide.

Bukti bahwa gelombang perpindahan penduduk ini berasal
dari campuran ras Mongoloide, Melayu, dan Wedoide adalah
terdapatnya ciri-ciri yang sama pada penduduk asli Kalimantan
Timur, yaitu pada suku Dayak dengan anak-anak sukunya
Bahau, Melanti (kelai Kuno), Punan, Basap, Benuaqg, Tidung, dan
lain-lainnya.

Sebagian besar penduduk, baik dari gelombang pertama
maupun kedua, mendiami tempat-tempat di sekitar kawasan
pantai Kalimantan Timur. Sedangkan sebagian yang berasal dari
gelombang pertama mendiami daerah-daerah pedalaman,
seperti Kerayan yang dihuni sejumlah anak Suku Dayak Kenyah.

Mereka yang menghuni kawasan tepi Sungai Mahakam di
daerah Muara Kaman berkembang lebih cepat dari kelompok
lainnya, sehingga mereka tercatat dalam sejarah Indonesia



sebagai pendiri kerajaan tertua di Nusantara. Kemajuan yang
mereka capai merupakan salah satu bukti bahwa percampuran
budaya di antara berbagai ras di sana membawa pengaruh
positif bagi perkembangan suatu masyarakat.

1. MASA KERAJAAN

Sejarah mencatat bahwa Kalimantan Timur adalah wilayah
yang memiliki sejarah tertua di Nusantara. Para ahli arkeologi
membuktikan bahwa daerah Kalimantan Timur telah
meninggalkan masa pra sejarah sejak abad ke-5 M, hal ini
didasarkan dengan penemuan benda-benda bersejarah berupa
tujuh yupa (tiang batu) pada tahun 1879 dan 1940 di sekitar
desa yang kini disebut Muara Kaman. Prasasti yupa tersebut
berisi tentang raja pertama Kutai bernama Kundungga, raja
terkenalnya bernama Mulawarman. Pada masa raja
Mulawarman, ia mengadakan upacara Vaprakecwara dengan
menyembelih 20.000 ekor sapi untuk itulah dibuatkan tugu
peringatan. Hal ini menunjukkan bahwa di daerah tersebut
dahulu berdiri sebuah kerajaan Hindu yang sudah maju.

Selain prasasti juga ditemukan sebuah kalung Cina yang
terbuat dari emas, sebuah arca Budha dari bahan perunggu,
serta sejumlah barang lainnya yang berasal dari orang Hindu di
sebuah gua Gunung Kombeng, sebelah utara Muara Kaman.

Namun, data dan fakta yang diperlukan para ahli sejarah
untuk mengetahui secara pasti kelahiran dan perkembangan
kerajaan-kerajaan di Kalimantan Timur sampai saat ini masih
kurang.

Dalam kesusasteraan, nama Kutai Kertanegara pertama
kali diketahui dari kitab Negarakertagama, sebuah kakawih
untuk Raja Hayam Wuruk dari Majapahit, yang disusun oleh Mpu
Prapanca pada tahun 1365. Dalam kitab tersebut Kutai disebut
sebagai wilayah kekuasaan Majapahit. Kemudian nama Kutai
juga muncul dalam tulisan-tulisan kuno lainnya seperti Hikayat
Raja-raja Pasal dan Pararaton. Masuknya Kalimantan dalam
wilayah Majapahit merupakan perwujudan ambisi Gadjah Mada,
yang diangkat sebagai patih pada tahun 1331, untuk
menyatukan kawasan Nusantara.

Sekitar abad ke-14 di Kutai muncul Kerajaan Kertanegara
yang berpusat di Tepian Batu atau Jahitan Layar, yang sekarang



bernama Kutai Lama. Letaknya tidak jauh dari Selat. Kerajaan ini
muncul sebagai akibat dari ramainya arus perdagangan melalui
Selat Makassar, yang pada waktu itu perairan tersebut
merupakan jalur utama dalam pelayaran Jawa - Cina.

Menurut hikayat, Kerajaan Kutai Kertanegara berkembang
pesat begitu ia didirikan oleh Aj/ Batara Agung Dewa Sakti.
la menjalin hubungan dengan Majapahit, Brunei, Sambas,
Sukadana, Campa, Kamboja, Siam, dan Cina. Para penerus
takhta Aji Batara Agung Dewa Sakti memelihara hubungan yang
telah terbina itu.

Pengaruh Kerajaan Singasari dimulai ketika Raja
Kertanegara singgah di Muara Kaman dalam ekspedisinya ke
luar Jawa. Ekspedisi ini sebenarnya merupakan pelaksanaan
politik luar negeri Singasari untuk menghadapi ekspansi Mongol
di Asia Tenggara yang dilancarkan oleh Khubilai Khan. Ker-
tanegara bersama pasukannya dan para bangsawan Singasari
singgah di sini untuk istirahat sambil memperbaiki kapal dan
menambal layar yang sobek. Oleh karena itu, tempat mereka
istirahat kemudian disebut Pulau Jahitan Layar, dekat dengan
Tepian Batu (Kutai Lama).

Dalam persinggahan itu salah seorang bangsawan
Singasari menikah dengan putri raja Tepian Batu. la kemudian
mengembangkan kerajaan tersebut dan sejak itu kerajaannya
diberi nama Kutai Kertanegara. Dalam perkembangan
selanjutnya Kutai Kertanegara menundukkan Kerajaan Kutai
Martapura.

Kerajaan Kutai Kertanegara berkembang dengan pesat.
Pengaruh Islam masuk ke kerajaan ini sejak Aji Betara Agung
Paduka Nira masih berkuasa (1325 -1360). Pengganti Paduka
Nira adalah Aj/ Maharaja Sultan, nama yang sarat dengan
pengaruh Islam. Namun Islam secara resmi menjadi agama
kerajaan mulai tahun 1525 ketika Aji Raja Mahkota Mulia
/slam naik takhta. la segera mengubah bentuk kerajaan
menjadi kesultanan. Pada masa Sultan Kutai ke-IV Aji
Mandarsyah, Islam berkembang pesat, dengan hadirnya ulama
Tuan Tunggang Parangan. Selain itu kedekatan Kutai dengan
Kesultanan Gowa juga menghadirkan ulama Dato R/ Bandang
dari Makasar.



Kesultanan Kutai saat itu juga telah mempunyai sistem
pemerintahan yang baik, yakni terbukti dengan berlakunya
Undang-undang Panji Selaten dan Maharaja Nanti atau
Beraja Niti. Kedua undang-undang ini dibuat setelah
bersatunya Kesultanan Kutai dan Martapura di Muara Kaman.
Undang-undang Panji Selaten mengatur sistem pemerintahan,
yaitu dari dusun, kampung, negeri, dan kerajaan. Sedangkan
Undang-undang Beraja Niti, mengatur hubungan rakyat dengan
rakyat.

Sebagian ahli sejarah berpendapat bahwa kerajaan ini
pernah mendapat pengaruh langsung dari raja Singasari. Selain
dari kata “Kertanegara”, hal ini juga bisa disimpulkan dari
penggunaan nama ”“Panji Salaten” dan”Beraja Nanti” pada
undang-undang yang diberlakukan di daerah itu, serta
penggunaan gelar "Aji” bagi para bangsawannya.

Selain Kerajaan Kutai Kertanegara di Kalimantan Timur
juga berdiri Kerajaan Pasir. Semula kerajaan ini berada di
bawah kekuasaan Kutai Mulawarman. Tetapi setelah wibawa ke-
rajaan tertua di Indonesia itu merosot akibat kalah perang
melawan Kutai Kertanegara, Kerajaan Pasir segera melepaskan
diri dari Mulawarman.

Kerajaan Pasir merupakan Kkelanjutan dari Kerajaan
Sadurangas yang didirikan oleh orang-orang pelarian dari
Kerafjaan Kahuripan dan Daha di Kalimantan Selatan.
Pemimpin para pelarian ini adalah seorang wanita bernama Putri
Petung. Kerajaan ini mencapai puncak kemajuannya di bidang
sosial ekonomi semasa pemerintahan Sufltan Aji Anom Singa
Maulana pada pertengahan abad ke-17. Selain kedua kerajaan
itu, pada tahun 1400 di Kalimantan Timur juga muncul
Kerafjaan Berau. Rajanya yang pertama adalah Baddit di
Pattung yang bergelar Aji  Raden Surianata
Kesumaningrat. Pusat kerajaannya berada di daerah
pedalaman sekitar Sungai Lati, Sungai Ulak, dan Sungai
Pengawas. Pada mulanya kerajaan tersebut berada di bawah ke-
kuasaan Kutai Mulawarman. Setelah Mulawarman pudar, Berau
langsung masuk ke dalam pengaruh Kerajaan Majapahit. Namun
sistem pemerintahannya tidak menganut pola Jawa, tapi Melayu.



Sebagai kerajaan yang letaknya di ujung utara Kalimantan
Timur, Kerajaan Berau memang lebih banyak dipengaruhi oleh
Melayu. Kendati berada di bawah pengaruh Majapahit, Kerajaan
Berau menjalin hubungan yang lebih dekat dengan Kerajaan
Brunei, terutama pada masa pemerintahan Aji Temanggung
Berani yang menjadi raja keenam dari tahun 1557 sampai
tahun 1589.

Setelah Aji Dilayah sebagai raja yang kesembilan turun
takhta, pemerintahan dipegang oleh dua putranya, Pangeran
Tua dan Pangeran Dipati. Wilayah kerajaan pun dibagi dua:
Pangeran Tua dan keturunannya menguasai daerah sebelah
selatan Sungai Kuran dan tanah sekitar Sungai Kealay,
sedangkan Pangeran Dipati dan keturunannya menguasai bagian
utara Sungai Kuran dan daerah sekitar aliran Sungai Segah.

Raja yang memerintah secara bergantian dari kedua
keturunan tersebut adalah pada mulanya Pangeran Tua menjadi
raja dan Pangeran Dipati menjadi mangkubumi. Selanjutnya
Pangeran Dipati mendapat giliran menjadi raja, sedangkan yang
menjadi raja muda adalah Pangeran Tua yang bernama
Hassanuddin.

Setelah Pangeran Dipati mengundurkan diri, takhta
kesultanan diserahkan kepada putranya sendiri yang bernama
Aji Kuning. Akibatnya terjadilah perselisihan, sebab sesuai kon-
sensus yang seharusnya mendapat giliran menjadi sultan adalah
Hassanuddin. Namun perselisinan ini tidak berkembang menjadi
parah berkat kerelaan Hassanuddin untuk mengalah. Setelah
Sultan Aji Kuning meninggal, barulah dia diangkat menjadi
sultan (1731). Oleh karena Sultan Hassanuddin menikah dengan
putri raja Solok, Kepulauan Sulu, Filipina, dia memindahkan
pusat pemerintahannya dari Benua Marancang ke Benua Kuran.
Pada saat meninggal, Sultan Hassanuddin dimakamkan di sana
pada tahun 1767, sehingga dikenal sebagai "Marhum di
Kuran.” Penggantinya adalah Sultan Zainal Abidin,
keponakan Sultan Aji Kuning.

Sistem penggiliran raja seperti itu ternyata rawan
perselisihan. Perpecahan terjadi pada masa pemerintahan Sultan
Aji Kuning IlI. Pengangkatannya sebagai raja menimbulkan
kemarahan keturunan PangeranTua yang merasa diperlakukan
kurang adil. Keturunan Pangeran Dipati memang telah lima Kkali
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mendapat giliran menjadi raja, sedangkan keturunan Pangeran
Tua baru tiga kali. Oleh karena kelompok Pangeran Tua tidak
mengakui Sultan Aji Kuning Il. Selanjutnya mereka memisahkan
diri dan pada tahun 1833 mendirikan Kerajaan Sambaliung
dengan rajanya yang pertama Raja Alam. Riwayat Kerajaan
Berau berakhir di sini sebab Sultan Aji Kuning Il pun kemudian
mendirikan kerajaan baru dengan nama Kerajaan Gunung
Tabur. Perselisihan di antara kedua kerajaan ini segera
mengundang Belanda untuk masuk.

2. MASA KOLONIAL

Vereniging Oost [Indische Compagnie (VOC) sebenarnya
telah tiga kali berusaha untuk memonopoli perdagangan di
wilayah kalimantan Timur, namun tidak berhasil. Pada tahun
1634, VOC mengirim 3 kapal dagang ke Kutai dan Pasir, mereka
berniat mengadu domba kerajaan tersebut dengan pedagang,
yaitu dengan mengusir pedagang-pedagang Makasar dan Jawa.
Namun maksud tersebut langsung ditentang oleh Sultan Kutai
Kertanegara dan Pasir. Pada tahun 1635, VOC mengirim Gerrit
Thomasen Pool ke Kutai untuk memperingatkan agar Kutai
membayar upeti ke Banjarmasin. Namun sistem devide et
impera ini gagal kembali, karena ditolak oleh Sultan Kutai. Pada
tahun 1671, VOC kembali mengirim pedagang mereka, Paulus
de Beck dengan kapal Chialop de Nourman ke Kutai dan
Berau untuk mengadakan hubungan dagang, namun gagal lagi
akibat sikap VOC yang ingin memonopoli perdagangan.

Kerajaan Gunung Tabur merupakan kerajaan pertama
yang berada di bawah kekuasaan Belanda. Saat itu Kerajaan
Gunung Tabur meminta bantuan Belanda untuk menyerang
Kerajaan Sambaliung. Setelah Sambaliung jatuh pada tahun
1834, maka Gunung Tabur pun menjadi wilayah kekuasaan
Belanda. Setelah itu Belanda menaklukkan Kerajaan Berau
beserta dua kesultanannya pada tahun 1837. Selanjutnya,
Kerajaan Pasir pun menjadi wilayah Belanda pada tahun yang
sama. Kali ini Belanda melakukannya dengan cara memecah-
belah masyarakat Pasir sehingga menimbulkan perselisihan
antara rakyat biasa dengan kaum bangsawan. Perselisihan itu
dipertajam dengan adanya usaha Belanda untuk meracuni
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penduduk dengan candu, seperti yang dilakukan oleh
Alexander van Saow.

Dalam posisi terdesak Aji Adil bin Sultan Sulaiman
Alamsyah, yang bergelar Sul/tan Adam Alamsyah, terpaksa
menandatangani perjanjian persahabatan dengan Belanda pada
tanggal 25 Oktober 1843. Perjanjian yang dikenal dengan nama
Korte Verkiaring (Perjanjian Pendek) itu berisi:

1) Pasir adalah sahabat Belanda,;
2) Musuh Pasir adalah musuh Belanda dan sebaliknya musuh

Belanda adalah musuh Pasir; dan

3) Sultan Pasir adalah sahabat setia Ratu Belanda dan

Gubernur Jenderal sebagai wakil Ratu.

Perjanjian tersebut menimbulkan pertentangan yang serius.
Pelantikan Aj/ Timur Bulan sebagai sultan dengan gelar Sultan
Kesuma Ningrat oleh Sultan Sepuh mendapat protes keras dari
para bangsawan, kaum ulama dan kaum adat. Pertentangan itu
dipertajam dengan adanya dukungan Belanda atas keinginan
Sultan Sepuh untuk melantik Aji Timur Bulan sebagai penguasa
Kerajaan Pasir, serta pakaian kebesaran pemberian Belanda
yang dikenakan oleh Sultan Sepuh pada saat pelantikan.

Akibat pertentangan tersebut posisi Sultan Pasir menjadi
semakin lemah, sehingga ia menandatangani perjanjian baru
yang sifatnya sangat mengikat dan membuat Kesultanan Pasir
tergantung kepada Belanda. Perjanjian baru itu berbunyi, antara
lain, sebagai berikut: Pasir berada di bawah lindungan Belanda;
Sultan harus setia dan taat kepada Ratu Belanda untuk selama-
lamanya; dan Pasir tidak akan mengadakan hubungan dengan
pihak lain selain Belanda. Akhirnya Pasir diperintah oleh dua
sultan, yaitu Sultan Kesuma Ningrat yang menjadi boneka
Belanda dan Sultan Muhammad AH Alamsyah yang dinobatkan
olen para bangsawan, kaum ulama dan kaum adat yang
menentang kehadiran Belanda.

Sedangkan runtuhnya Kerajaan Kutai terjadi pada masa
pemerintahan Sultan Salehuddin (1782-1845). Saat itu dua
buah kapal Inggris mengunjungi Kerajaan Kutai yaitu kapal 7he
Young Queen dan The Anna di bawah pimpinan James Erkine
Murray. Mulanya kedatangan mereka disambut hangat oleh
Sultan, tetapi kemudian terjadi sengketa karena Inggris meminta
sebidang tanah untuk mengawasi perdagangan mereka.
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Permintaan ini ditolak Sultan Kutai sehingga terjadi
pertempuran. J.E. Murray sendiri tewas dalam pertempuran itu
dan kedua kapalnya melarikan diri.

Peristiwa ini membuat pemerintah Inggris berang, sehingga
mempersiapkan armada untuk membalas dendam. Tetapi
pemerintah Hindia Belanda yang mengetahui niat Inggris itu dari
kedutaannya di London, mengingatkan bahwa Borneo Timur ter-
masuk dalam wilayah Hindia Belanda. Segera sesudah itu
Belanda mengirimkan armada angkatan lautnya ke Kutai untuk
melindungi Kutai dari gempuran Inggris. Tetapi "pertolongan
Belanda ini ditolak oleh Sultan sehingga terjadi pertempuran.
Dalam pertempuran ini Sultan Kutai mundur ke Kota Bangun
untuk melanjutkan perlawanan. Pada tahun 1842 rakyat Kutai
yang dipimpin oleh Awang Long kembali melakukan
perlawanan terhadap kekuasaan Belanda, namun perlawanan
tersebut berakhir dengan gugurnya Awang Long.

Pada tanggal 17 April 1844, kota Tenggarong dihancurkan
oleh Belanda dan Sultan Kutai dipaksa untuk mengakhiri perang
dengan menandatangani Traktat Tepian Pandan tanggal 29
April 1844. Dalam traktat tersebut Raja Kutai mengakui
Gubernur Belanda sebagai penguasa tertinggi di seluruh
kepulauan Hindia Belanda. Walaupun begitu perlawanan rakyat
Kutai terhadap Belanda berlanjut terus.

Pada masa Hindia Belanda ini, Kalimantan Timur
merupakan Wilayah Timur dari Residensi Kalimantan Bagian
Selatan dan Timur (Oosterafdeling van Residentie Zuid en Oost
Borneo) yang berkedudukan di Banjarmasin. Sebagai wakil-
wakilnya di daerah ini ditempatkan dua asisten residen yang
mengepalai dua onder afdeling yaitu onder afdeling Samarinda
yang meliputi Kutai Timur, Balikpapan, Kutai Barat, Pasir dan
Boven Mahakam dan onder afdeling Bulungan en Berau yang
mencakup Tarakan, Tidung, Apau Kayan, Bulungan dan Berau.
Selain itu Samarinda dan Long Iram merupakan daerah-daerah
yang langsung diperintah oleh Belanda atau rechtstreeks bestuur
gouvernement gebied, sehingga di wilayah ini ditempatkan
garnizun militer KNIL yang cukup besar.
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3. MASA PERGERAKAN NASIONAL

Seiring dengan tumbuhnya organisasi dan kegiatan
pergerakan di Pulau Jawa, di wilayah Kalimantan Timur juga
memperlihatkan aktivitas politik yang cukup semarak. Berbagai
organisasi pergerakan yang tumbuh dan berdiri di Pulau Jawa,
segera membuka cabang atau perwakilannya di daerah ini.
Bahkan sebelumnya, pada tahun 1915 di Tanah Grogot (Pasir)
terjadi perlawanan terhadap Belanda oleh rakyat yang dipimpin
Pangeran Singa Maulana dari Modang, sebagai bagian dari
pemberontakan nasional yang dilakukan Syarikat [Islam,
namun berakhir dengan gugurnya Pangeran Singa Maulana.

Pada tahun 1917, organisasi Sarikat Islam (SI) resmi
berdiri di Samarinda. Kemudian menyusul berdirinya cabang-
cabang di Balikpapan dan Tenggarong. Adapun para pengurus
SI di Samarinda itu antara lain H. Abdul Manap, M. Yusuf
Arif, Kamaluddin, dan H.M. Halid. H.M.Yalid sempat diutus
menemui Ketua Umum SI di Pulau Jawa ketika itu, yakni Haji
Oemar Said Tjokroaminoto. Dalam perkembangannya, SI
mendirikan pula Jong Mohammadan atau bagian pemuda
yang bergiat di bidang olahraga dan kesenian. Di samping itu,
mereka giat mendidik anggota dalam memperdalam agama
Islam.

Pada tahun 1927, di Samarinda berdiri pula
Muhammadiyah. Anggota pengurusnya ketika itu adalah H
Abdul Manap dan M Sidik. Organisasi keagamaan (Islam) lainnya
yang juga membuka cabang di Kalimantan Timur khususnya
Samarinda adalah Nahd/atul Ulama. Organisasi ini membuka
cabangnya di Samarinda pada awal 1925. Adapun para
pengurus cabangnya ketika itu adalah H Abdussamad dan A
Madjid. Sementara itu, sebuah organisasi keagamaan (lIslam)
lainnya yang berpusat di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, yakni
Musyawaratut-Thalibin, pada sekitar pertengahan tahun
1930 juga masuk ke Kalimantan Timur.

Selain organisasi-organisasi bersifat keagamaan itu, di
Kalimantan Timur menyusul pula masuk organisasi lain yang
bersifat politis. Pada tahun 1933, sekelompok pemuda
mendirikan cabang Persatuan Bangsa Indonesia (PBI) di
Samarinda. Pelopornya adalah Horas Siregar, pemimpin
redaksi dan penanggung jawab sebuah surat kabar mingguan
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Panggilan Waktu. Menyusul berdirinya PBI, tahun 1934 salah se-
orang tokoh PBI di Kota Baru (Kalimantan Selatan) Rustam
Effendi pindah ke Samarinda. Dengan kedatangan Rustam
Effendi, pengurus PBI Samarinda direorganisasi. Rustam Effendi
duduk sebagai ketua, sementara Achmad Noor yang sebelumnya
sekretaris menjadi wakil ketua. Sejak itu PBI Samarinda makin
besar, anggotanya semakin bertambah. Pada tahun 1935 PBI
Samarinda dilebur dengan beberapa organisasi lain menjadi
Partal Indonesia Raya (Parindra).

Pengurus cabangnya ketika itu adalah, Rustam Effendi
(eks Ketua PBI) sebagai ketua, H Arief Rachim wakil ketua,
sementara Achmad Noor menjadi sekretaris. Sementara itu,
pada tahun 1937, Gerakan Rakyat Indonesia (Gerindo)
membuka cabang di Samarinda yang antara lain diprakarsai oleh
Aswin Yoyo, Ishak Sani, Oemar Dahlan, dan M Djunaedi. Dua
tahun setelah Gerindo membuka cabang di Samarinda, me-
nyusul berdiri pula Penyadar. Organisasi ini merupakan
pecahan dari Partai Sarikat Islam Indonesia yang tumbuh karena
adanya perbedaan pendapat yang tajam di kalangan
pengurusnya menyangkut siasat perjuangan. Di Samarinda,
salah seorang pengurusnya adalah pemimpin lama SI, yakni
A.M. Sangaji.

Pada masa-masa itu banyak tokoh pergerakan di Pulau
Jawa mengunjungi Kalimantan Timur dan menumbuhkan
semangat kebangsaan di daerah ini. Di antara mereka adalah
M.H.Thamrin (1936), Dr. A.Kapau Ganie (1938), dan Adam Malik
(1939).

Pada tahun 1940, partai-partai politik yang terdiri atas
PSII, Parindra, Gerindo, Pasundan, Partai Katolik, dan Partai
Islam Indonesia, menggabungkan diri dalam Gabungan Politik
Indonesia (GAPI). Pengurusnya berbentuk presidium yang
terdiri atas enam orang, sedang yang diperjuangkannya adalah
menuntut Indonesia berparlemen. Di Kalimantan Timur, GAPI
membuka cabang-cabangnya di Samarinda dan Balikpapan.
Namun, tidak seperti di Jawa, di daerah ini partai pendukungnya
hanya Gerindo dan Parindra, sebab partai lain yang tergabung
dalam GAPI memang tidak membuka cabangnya di Kalimantan
Timur. Namun demikian, GAPI mendapat dukungan moril dan
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materiel dari organisasi-organisasi nonpolitik yang ada seperti
Muhammadiyah.

Pada awal tahun 1940, GAPI berhasil mengorganisir suatu
rapat umum di Samarinda yang dihadiri oleh berbagai lapisan
rakyat. Organisasi lain yang juga membuka cabangnya di
Kalimantan Timur adalah Majelis Islam Ala Indonesia, yaitu
suatu badan federasi dari partai dan organisasi Islam seperti
PSII, Partai Islam Indonesia, NU, Muhammadiyah, Al Irsyad,
Persis, dan pergerakan Islam lainnya.

Di samping organisasi-organisasi yang memiliki sifatnya
politis, juga muncul sejumlah organisasi lainnya yang fokus
kegiatannya di lapangan kepemudaan dan kepanduan.
Organisasi-organisasi  tersebut pada umumnya adalah
"onderbouw" dari berbagai organisasi/ partai politik yang ada. Di
antaranya bisa disebut Surya Wirawan dari Parindra, Hisbul
Wathan dari Muhammadiyah, Nashrul Ulum dari Musywaratut
Thalibin, atau Anshor dari NU. Selain itu, terdapat juga
organisasi kepanduan yang berdiri sendiri dan bukan onderbouw
suatu partai/organisasi, yakni cabang Kepanduan Bangsa
Indonesia.

4. MASA PENDUDUKAN JEPANG

Pada masa perang Asia Pasifik terjadi, wilayah-wilayah
pendudukan bangsa Eropa di Asia bagian Timur dan Tenggara
diserbu bala tentara Jepang, termasuk wilayah pendudukan
Belanda di Indonesia. Bangsa Jepang pertama kali memasuki
wilayah Kalimantan Timur pada tanggal 10 Januari 1942, melalui
Tarakan. Kemudian Jepang melanjutkan serangannya dan
berhasil menghancurkan Lapangan udara Belanda di Tarakan
dan Samarinda. Pada tanggal 13 Januari, Komandan KNIL di
Tarakan menyerahkan diri kepada bala tentara Jepang.

Jepang segera mengubah susunan pemerintahan yang ada
di wilayah Kalimantan Timur. Di bawah pemerintahan militer
Jepang, onder afdeling Samarinda dan onder afdeling Bulungan
en Berau yang merupakan Wilayah Timur dari Residensi
Kalimantan Bagian Selatan dan Timur (Oosterafdeling van
Residentie Zuid en Oost Borneo) bentukan Belanda sebelumnya
dihapuskan. Berdasarkan Osamu Seirei No. 27 tahun 1942
ditetapkan bahwa Shu (provinsi), sebagai wilayah pemerintahan
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tertinggi. Di bawah shu terdapat ken (kabupaten) dan s/
(kotapraja), sementara di bawah ken adalah gun (kawedanaan)
dan di bawah gun ada son (kecamatan), yang paling bawah
adalah kv (desa). Pada tahun 1944 Jepang memperkenalkan
tonarigumi (rukun tetangga) yang beranggotakan 10 hingga
20 kepala keluarga dengan seorang pemimpin. Pada masa
pemerintahan Jepang ini, kegiatan pemerintahan Kalimantan
Timur berada di bawah kekuasaan Pemerintah militer Angkatan
Laut (Kaigun) Armada Selatan Kedua bersama dengan wilyah
Kalimantan lainnya, Sulawesi, dan Maluku dengan pusatnya di
Makasar.

Pada awalnya kedatangan Jepang disambut hangat oleh
rakyat Indonesia, karena diharapkan dapat membawa perbaikan
sebagaimana propaganda yang dilancarkan oleh Jepang
sebelumnya. Bahkan di Samarinda pada bulan-bulan pertama
kedatangannya, Jepang memberikan kesempatan kepada rakyat
untuk mengadakan rapat umum di lapangan terbuka dengan
mengibarkan bendera Merah Putih.

Tetapi harapan itu ternyata segera pupus, karena sikap
Jepang yang keras dan kejam. Organisasi pergerakan rakyat
ditekan, dilarang mengadakan kegiatan, dan bahkan dibubarkan.
Kegiatan masyarakat hanya diijinkan berlangsung melalui badan
atau organisasi yang didirikan Jepang, seperti Seinendan untuk
para pemuda dan Fujinka/ untuk kaum wanita. Banyak rakyat
yang dihukum tanpa melalui proses pengadilan. Demikian pula
harta benda rakyat diambil secara paksa untuk kepentingan
perang. Hal ini menyebabkan kehidupan rakyat yang sudah
menderita menjadi semakin berat. Dibentuknya Giyugun
maupun Pembela Tanah Air (Peta) semata-mata hanyalah
untuk membantu Jepang dalam perang untuk menguasai Asia
Timur Raya.

Di Tanjung Redeb, Sambaliung, dan Gunung Tabur terjadi
penangkapan besar-besaran oleh Jepang terhadap orang-orang
yang dicurigai mempunyai hubungan dengan gerakan bawah
tanah. Oleh karena itu, pada bulan-bulan terakhir pendudukan
Jepang, di beberapa tempat terjadi perlawanan, seperti di Hulu
Sungai Mahakam, di pedalaman Muara Amuntai, di Kampung
Biduk Talisayan, dan di kampung Talassau, Gunung Tabur.
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Keadaan ini berlangsung sampai Jepang menyerah tak bersyarat
kepada Sekutu pada bulan Agustus 1945.

5. MASA REPUBLIK INDONESIA

Kalimantan Timur sebenarnya telah dikuasai sekutu
sebelum Indonesia merdeka, yaitu ketika sekutu berhasil
menyerbu kota minyak Tarakan, pada bulan Mei 1945. Oleh
sebab itu, ketika masyarakat mengadakan upacara bendera
menyambut Proklamasi Kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus
1945 di Nanang Besar Balikpapan Seberang, para peserta
upacara (Abdul Rasyid dan kawan-kawan) langsung ditangkap
Sekutu.

Pada pertengahan September 1945 tentara Sekutu
mendaratkan kembali pasukannya di Samarinda, mereka
bertugas melucuti senjata tentara Jepang yang tersisa. Saat itu,
tentara Sekutu mendapatkan perlawanan rakyat di Tarakan yang
dipimpin oleh Kopral Husen dan Sugiyanto, namun
perlawanan itu berakhir dengan ditangkapnya para pemimpin
pejuang tersebut. Walaupun mengalami berbagai hambatan,
akhirnya pada bulan Desember 1945 terbentuk Barisan
Pemberontak Rakyat [Indonesia (BPRI) di Samarinda
dipimpin M. Juniat Sanusi, di Balikpapan dipimpin Kasmani
dan Dasuki dan di Sanga-Sanga dipimpin Sukasmo.

Setelah Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945,
Kalimantan Timur merupakan salah satu karesidenan di bawah
pemerintah Propinsi Kalimantan yang beribukota di Banjarmasin.

Kedatangan tentara Sekutu ke Indonesia, ternyata diikuti
oleh tentara MNetherlands [Indies Civil Administration
(NICA), mereka berusaha mendirikan pemerintahannya
kembali. Setelah dianggap kondusif, tentara  Sekutu
meninggalkan Kalimantan Timur pada pertengahan Desember
1945. Sejak itu Kalimantan Timur berada di bawah
pemerintahan NICA. Untuk mengukuhkan kekuasaannya, pada
bulan Januari 1946, NICA mendirikan Oost Borneo Residentie
dengan ibukotanya Samarinda. Selain itu pemerintah kolonial
Belanda mengusahakan pembentukan negara-negara yang
bersifat kedaerahan yang nantinya akan menjadi negara bagian
dari Negara Indonesia Serikat.
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Pada tanggal 15 Juli 1946, pimpinan NICA di Indonesia, yaitu
Luitenant Gouvernuer Generaal (LGG) Dr. H.J. Van Mook
mengadakan konferensi 10 hari di Malino. Pada Konferensi di
Malino itulah Belanda meletakkan dasar-dasar untuk mendirikan
Negara Indonesia Serikat. Kelanjutan dari Konferensi Malino
diadakan konferensi golongan minoritas di Pangkalpinang dari
tanggal 1-12 Oktober 1946. Pada umumnya peserta kedua
konferensi ini menyetujui asas negara federal yang ditawarkan
olen Belanda. Langkah selanjutnya menuju ke arah federasi
Indonesia tersebut ialah diadakannya Konferensi Denpasar
tanggal 7-24 Desember 1946, yang melahirkan Negara
Indonesia Timur (NIT). NIT merupakan negara bagian yang
pertama dari Negara Indonesia Serikat yang direncanakan.

Perlawanan rakyat terhadap Pemerintah Kolonial Belanda
terus berlangsung dimana-mana. Puncak perlawanan rakyat
terjadi saat "Peristiwa Sanga-Sanga" pada tanggal 27
Januari 1947, dimana para pejuang berhasil mengusir Belanda
dan menguasai Sanga-Sanga selama tiga hari sebelum Belanda
merebutnya kembali.

Pada bulan September 1947 Letnan Gubernur Jenderal
H.J. van Mook kemudian meresmikan pembentukan “Federas/
Kalimantan Timur"” di Samarinda. Federasi Kalimantan Timur
wilayahnya meliputi  /andscap  (swapraja) Kutai, Bulungan,
Sambaliung, Gunung Tabur, dan Neo-Landschap Pasir. Federasi
ini diketuai oleh Sultan Kutai A.M. Parikesit dan sebagai
penasihatnya ialah Residen Belanda. Pemerintahan federasi ini
memiliki status kenegaraan yang berdiri sendiri dan dilengkapi
pula dengan badan perwakilan (legislatif).

Tetapi keberadaan pemerintahan federasi ini segera
diketahui oleh tokoh-tokoh pergerakan dan rakyat sebagai politik
kolonial Belanda untuk memecah belah Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang baru diproklamasikan itu. Karena itu
perjuangan mempertahankan kemerdekaan semakin
ditingkatkan tidak saja melalui perlawanan bersenjata tetapi
juga perjuangan melalui badan legislatif Dewan Federasi
Kalimantan Timur. Para pejuang yang gigih itu terkenal dengan
nama Pasukan Merah Putih. Rakyat segera menuntut
penggabungan dengan Republik Indonesia di Yogyakarta.
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Sesudah tercapainya Piagam Pengakuan Kedaulatan
Republik Indonesia Serikat (R/S) oleh Kerajaan Belanda
pada tanggal 27 Desember 1949, sebagai hasil Konperensi
Meja Bundar (KMB) yang dilaksanakan di Denhaag, keadaan
cepat berubah. Di seluruh Indonesia dilakukan penyerahan
kekuasaan oleh Belanda kepada pemerintah Republik Indonesia
Serikat (RIS). Dalam waktu yang relatif singkat mulai terasa
adanya perbedaan dalam soal kebebasan rakyat. Demikian pula
di daerah Kalimantan Timur, di mana rakyat segera menuntut
dibubarkannya Dewan Federasi Kalimantan Timur dan meng-
gabungkan diri dengan Republik Indonesia (RI).

Dewan Federasi Kalimantan Timur yang sudah rapuh itu
tak dapat dipertahankan lagi. Pada bulan Februari 1950 badan
perwakilan federasi ini mengeluarkan mosi yang menuntut
penggabungan segera Kalimantan Timur ke dalam Republik
Indonesia yang ketika itu berpusat di Yogyakarta. Tuntutan ini
kemudian diperkuat oleh Badan Pemerintahan (Dewan
Kesultanan) Federasi Kalimantan Timur pada awal Maret 1950.
Tuntutan rakyat ini juga dilaporkan oleh Residen A.P. Afloes
yang menjabat sebagai Wakil Republik Indonesia Serikat di
Kalimantan Timur kepada Pemerintah RI dengan saran agar
tuntutan tersebut dapat segera dipenuhi.

Akhirnya pada tanggal 10 April 1950 di Samarinda
berlangsunglah upacara penggabungan Kalimantan Timur ke
dalam Republik Indonesia. Pemerintah RIS diwakili oleh Residen
A.P. Afloes, disaksikan oleh Menteri Dalam Negeri RI
Mr. Soesanto Tirtoprojo. Pada hari itu pula Gubernur Propinsi
Kalimantan Dr. Murjani mendekritkan pembubaran seluruh
badan pemerintahan bentukan Belanda dan menetapkan
Kalimantan Timur sebagai daerah keresidenan Republik
Indonesia yang tergabung dalam Provinsi Kalimantan. Sebagai
residen pertama adalah K. Roeslan Mulyoharjo.

Pada tahun 1952, rakyat Kalimantan Timur mulai
memperjuangkan  peningkatan  status daerahnya  dari
karesidenan menjadi provinsi. Sebagai langkah lanjut dari
perjuangan ini, pada tahun 1954 di Samarinda dilangsungkan
Kongres Rakyat yang menghasilkan keputusan untuk
membentuk Propinsi Kalimantan Timur. Pada tahun 1956,
Pemerintah Pusat memenuhi keinginan tersebut dengan
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mengeluarkan Undang-Undang Nomor 25 tahun 1956
tentang Pembentukan Propinsi-propinsi Otonom Kalimantan
Selatan, Kalimantan Barat, dan Kalimantan Timur. Gubernur
Kalimantan Timur pertama ialah A.P.T. Pranoto.

Sementara itu, para gerilyawan Kalimantan Timur yang
telah  berjuang membebaskan Kalimantan Timur dari
Pemerintahan Kolonial Belanda diresmikan menjadi Angkatan
Perang Republik [Indonesia Serikat (APRIS) yang
tergabung dalam Sub Teritorium Militer IV yang pada tahun
1950 berubah menjadi Brigade C dan Brigade E. Pada tahun
1952 brigade ini dilebur menjadi Resimen Infanteri 22 dan
Resimen ini pada tahun 1958 diresmikan menjadi Komando
Daerah Militer (Kodam) IX/Mulawarman. Tahun 1985 ketika
terjadi reorganisasi dalam tubuh Angkatan Bersenjata Republik
Indonesia (ABRI), Kalimantan Timur berada di bawah
pembinaan Korem 091 Ajisurya Natakusumah dalam lingkungan
Kodam VI Tanjungpura.

D. Kalimantan Timur dalam Khasanah Arsip

Sebagaimana diuraikan dimuka bahwa reproduksi arsip
yang akan diserahkan melalui program Citra Daerah ini adalah
khasanah arsip statis yang tersimpan di ANRI mengenai
berbagai aktivitas dan interaksi di Kalimantan Timur. Reproduksi
arsip meliputi arsip tekstual, peta dan foto yang
menggambarkan berbagai aktifitas di wilayah Provinsi
Kalimantan Timur abad 17 sampai dengan abad 20.

Dalam Citra Daerah Kalimantan Timur ini pokok masalah
pertama yang ditampilkan adalah mengenai Geografi dan
Keadaan Alam di Kalimantan Timur. Penjelasan geografi ini
digambarkan melalui arsip peta kalimantan yang dibuat tahun
1783 dan beberapa peta dari Dinas Topografi yang
menggambarkan beberapa pulau dan wilayah seperti tarakan,
Malinau, Balikpapan dan Samarinda.

Kegiatan Pemerintahan  menggambarkan arsip-arsip
pada masa kejayaan kerajaan/kesultanan di Kalimantan Timur
seperti Kutai Kertanegara, Gunung Tabur sampai pada
pembentukan Provinsi Kalimantan Timur yang merupakan
pemisahan dari Provinsi Kalimantan pada tahun 1956.
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Kegiatan Pertahanan dan Keamanan memperlihatkan
arsip-arsip yang berkaitan dengan upaya pemerintah baik pada
masa kerajaan/kesultanan maupun pada masa Kolonial dan
Republik Indonesia dalam mempertahankan wilayah Kalimantan
Timur,

Bidang Keagamaan memperlihatkan beberapa foto
tempat ibadah di Nunukan, Balikpapan, dan Samarinda.

Bidang Pendidikan adalah bidang informasi lain yang
terdapat dalam naskah ini. Dalam bidang pendidikan ini arsip
yang disajikan antara lain kunjungan Presiden Soekarno ke salah
satu sekolah teknik, suasana belajar di suatu sekolah untuk
membebaskan buta huruf dan beberapa arsip lain berupa teks
mengenai akreditasi bidang pendidikan untuk perguruan tinggi
yang ada di Kalimantan Timur oleh Departemen Pendidikan
Nasional (d/h. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan).

Dalam bidang Kebudayaan diperlihatkan profil penduduk
Kalimantan Timur antara lain Dayak Kenyah, tari-tarian khas
Kalimantan Timur serta kerajinan rakyat.

Kegiatan Kehutanan adalah salah satu komoditi penting
Kalimantan Timur. Arsip yang ditampilkan antara lain adalah foto
berbagai jenis pohon yang merupakan kekayaan alam
Kalimantan Timur.

Pertambangan juga merupakan komoditi penting di
Kalimantan. Sayang, tidak banyak arsip yang merekam
pertambangan di Kalimantan Timur sehingga sangat sedikit yang
dapat disajikan.
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CITRA KALIMANTAN TIMUR
DALAM ARJIP

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Geografi dan
Keadaan Alam

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Peta Pulau Kalimantan (Kaart van het Eyland Borneo),
Tanpa tahun (+ 1900)
ANRI: J. Van Braam et G.Onder de Linden exc Cu.m
Privilegie No.2.

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Peta Tarakan, 1945.
ANRI: Dinas Topografi No. 2392/NA NoD/129



Peta Malinau, 1945.
ANRI: Dinas Topografi No. 63/NA 50 NW/5.
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Peta Kalimantan Timur (Oost Borneo), 1946.
ANRI: Dinas Topografi No.10/NA-50/3.
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Peta Samarinda, 1946.
ANRI: Dinas Topografi No.2394/SA 50 D/129.



Pemandangan di sekitar Sungai Mahakam, Kalimantan Timur
+ 1946
ANRI: KIT 762/47



Pegunungan kapur Liang Karing di daerah Mahakam Atas,
Kalimantan Timur.
+ 1946
ANRI: KIT 968/1
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Peta Balikpapan, 1946.
ANRI: Dinas Topografi No. 2397/SA 50 1/129.



Pemandangan di Teluk Balikpapan, Kalimantan Timur.
+ 1946
ANRI: KIT 64/23
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Peta Bontang, 1946.
ANRI: Dinas Topografi No.2597/
Blad 13 B (Alg No. XXXIV-75 B) 147

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Pegunungan kapur di tepi Sungai Kutai,
tanpa tahun (+ 1946)
ANRI: KIT 966/6
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Pemandangan di sekitar Sungai Pujungan, Kalimantan Timur
tanpa tahun (+ 1946)
ANRI: KIT 945/41
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Pemandangan di sepanjang Sungai Sanga Muara, Balikpapan,
tanpa tahun (+ 1946)
ANRI: KIT 472/70
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Peta Provinsi Kalimantan Timur,
2003
ANRI: Badan Koordinasi Surver dan Pemetaan Nasional

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip Q



Pemerintahan

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Surat perjanjian antara Pemerintah Hindia Belanda dengan
Sultan Kutai, Muhamad Sholehudin tentang pembagian wilayah
Kesultanan Kutai dan penggunaan bendera Pemerintah Hindia

Belanda dan Kesultanan Kutai.
11 Oktober 1844
ANRI: Kontrak Kalimantan No. 28
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Kontrak antara Residen Kalimantan Timur - Selatan, Jacobus
Gerardus Gallois dengan Sultan Gunung Taboer, Maharaja
Dindah mengenai pembagian daerah (wilayah) Gunung Taboer,
Kalimantan Timur.

20 Oktober 1850
ANRI: Kontrak Kalimantan No.11

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip Q



Surat pernyataan Sultan Kutai, Mohamad Soelaiman Adil
Chalifatul Moekminin tentang penyerahan sebidang tanah
sebelah kiri Sungai Mahakam kepada Pemerintah Hindia Belanda
23 Juli 1894
ANRI: Kontrak Kalimantan No.30

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip \._/
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Akta Penyerahan dari Sultan Kutai, Mohamad Alimoedin Adil
Chalifatoel Moekminin kepada Pemerintah Hindia Belanda
mengenai penyerahan sebidang tanah (16.100 m2) di Gunung
Taluk Balikpapan (Konsesi tambang Mathilde).

1 Maret 1900
ANRI: Kontrak Kalimantan No. 2 ( F.IX &)
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Akte perjanjian antara Kesultanan Kutai dengan Residen
Kalimantan Timur-Selatan tentang pembagian wilayah yang
termasuk Kesultanan Kutai (Bongan dan Bengalon).

19 Oktober 1911
ANRI: Binnenlandsch Bestuur No.115
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BAHWA INILAH SOERAT PERDJANDJIAN

antara
e Hindia Nodechund. 3 P
Keradjuan Koetei.
ML o i o ok e
Hindia Neds dan Peme-

rintah Keradjaan Koetri kedoen belah pihaknja,

maka pada hari ini .%b.mmd/, anggal
&

—#2  hari boetan wcktfooed

tangan  dibawah ini

tahoen 1938 adalah  jang

Doctor Bauke Jan Haga,
Ridder der Orde van Cranje-Nassau,
Goeberneer Kalimantan,
jang diwadjibkan djocga mendjalankan djabatan
Residen Sehelah Sclatan dan Timoer Poslan Kalimantan,
jang mewakili
Seri Padocka Jang Dipertoean Besar Goebernoer
Dijenderal Hindia Nederland
E dan
s Mohamad  Parikesit,
& Ridder der Orde van den Nederlandschen Leeuw,
Officier der Orde van Oranje-Nassan,

dibawah ini, jang akan berlakoe sesoedal disshan dan dikoeatian
oleh Seri Padocka Jang Dipertoean Besar Gocbernoer Djenderal,

Zelibestir van Koetei,

het ijk s de rochten en
verplichiingen tusschien het Nederlandsch-Indisch Gouvernement
en het Zelibestuur van Koetei opaieuw 12 regelen,

200 is op heden %-:'fg{cy’ Lo 12 e

o wodtrid F8350
ender nadere en bek van den
Generaal van N, Indié tusschen de onds

Doctor Bauke Jan Haga,
Ridder der Orde van Oranje-Nasaay,
Gouverneur van Boreo,
tevens belast met de functie van
Resident dor Zuider- en Qosterafdeeting van Borneo,
ten dere handelende voor en namens don
Gouverneur-Generaal

Mohamad Parikesit,
Ridder der Orde van den Nederlandsclsen Leeuw,
Officies der Orde van Oranje-Nassau,

Sultan van Koetei,
benevens de landsgroaten van dat landschap, het volgende

avercengekomen,

S —
- g
£ 2
E CONTRACT
tumschen
het G van Nederlandsch-Indié en het

empat helai, serta ditanda-
wmmnmmmmmmmm
ST sehack Dt Dt e e il Y s e

Goebernoer Kalimantan,
jang diwadjibkan djocga mendjalankan
djabatan

/)
Residen Sebelah Selatan dan Timoer
Poelau Kalimantan.

A
7 s
:;/ / / ol

Soelthan Koetei.

i

Aldus ten dage , in den aanhef dexes vermeld, tc
_Samarinda e
in viervoud en doar

Bl parti " R 1d

De Gouverneur van Borneo,
tevens belast met de functie van
Resident der Zuider- en Ovsteraidesling
e van Borneo.

Bagian awal dan akhir dari Surat Perjanjian antara Pemerintah
Hindia Belanda dengan Kesultanan Kutai mengenai batas-batas
wilayah Kesultanan Kutai.

22 November 1938
ANRI: Kontrak Kalimantan No. 3



Sultan Maulana Mohammad Kasim Aldin dari Bulungan,
tanpa tahun
ANRI: KIT 325/44
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Sultan Maulana Mohammad Kasim Aldin dari Bulungan
dengan istrinya,
tanpa tahun
ANRI: KIT325/40
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Datuk Mansaei, pejabat pemerintah pertama dari Bulungan,
tanpa tahun
ANRI: KIT325/48



Sultan Bulungan,

tanpa tahun
ANRI: KIT 444/44
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Penguasa daerah Buwak, Kampung Gintan, Kutali,
Kalimantan Timur
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 446/4
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Upacara penyerahan kekuasaan dari Pemerintah Hindia Belanda
kepada Sultan Haji Mohammad Parikesit di Istana Sultan Kutai,
Tenggarong, Kalimantan Timur.

29 Maret 1948
ANRI: RVD 81129 LL 1-60
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Sultan Kutai (kiri) dan Sultan Gunung Tabur (kanan)
5 Maret 1949
ANRI: RVD 90305 LL1-1

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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DEPARTEMENT VAN /
BNNENLANDSE ZAKEN.

Bagian awal dan akhir dari surat Sekretaris Departemen Urusan
Dalam Negeri, Mr. D. A. Scheerboom kepada Wakil Raja Belanda
di Indonesia di Batavia mengenai penyerahan kewenangan
Residen Kalimantan Timur kepada Negara Federasi Indonesia.
1 Desember 1949
ANRI: Algemeene Secretarie No. 1324
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Kutipan dari surat-surat keputusan Majelis Pemerintah Federasi
Kalimantan Timur mengenai penunjukan Kepala Jawatan
Keuangan Federasi Kalimantan Timur sebagai seorang yang
bertanggungjawab untuk mempergunakan uang persekot dinas
biasa Federasi Kalimantan Timur.

13 Februari 1950
ANRI: Binnenlands Bestuur No. 1135

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Surat Timbang Terima penggabungan resmi daerah Kalimantan
Timur pada Republik Indonesia dan penyerahan Pemerintahan
Kalimantan Timur pada Pemerintah Republik Indonesia.

10 April 1950
ANRI: Kabinet Perdana Menteri Jogja No. 92

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Presiden Soekarno berfoto bersama anak-anak dalam rangka
kunjungan kerja Presiden ke Balikpapan, Kalimantan Timur.
15 September 1950
ANRI: Kempen 501265
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Wakil Presiden Mohammad Hatta memeriksa barisan
kehormatan waktu tiba di Lapangan Udara Balikpapan, dalam
rangka kunjungan kerja Wakil Presiden ke Kalimantan Timur

22 Oktober 1956
ANRI: Kempen 561022 LL 2
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Wakil Presiden Mohammad Hatta disambut Residen Samarinda
waktu tiba Samarinda, dalam rangka kunjungan kerja Wakil
Presiden ke Kalimantan Timur
24 Oktober 1956
ANRI: Kempen 561024 LL 1
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1, Hentjabut Undang=undang Dorurny Ho.2 tahun 1953 tentang pemban-
Hkm dagrah olenon Propinsi Knlimanton (Lembaran Negara tahan 1951 Sa.
11, Honetaphan s

UHQL G -UHSLKE 'l"Jiuu::I FRMARNTURAN DUEMAM=DARAAH OTONOM PROFINSI EALIML
TAR-BARAT, KALIMANTAN-SELATAH Dill KALIMANTAN=TINUR.
BAB I,
EETENTUAN OMuUN
Fasnl 1,

Dagran otoncm Propinad Kelimentan sssagat dimakoud dodes Updeng-
undang Darurnk Ho.2 canun 195) (Lemboren Hegnra tahon 1953 lio, 8. .ubu-
barkan dun wilnjalinga dibagl intuk semenvara waktu mendJadl tign drarah
tingkavan ko-I, mungatur den Mongarus ruanheEnngganje aondi-
ri; dengan nemn m batns=baton sabagal berliut:

1., Propins. K'ﬂl)mnhln-nu‘ ity Jnng wilafshnjs melipati m;n.—mrm
Tan,

G antdannk, Retapan,
lutuul-llulu llnn neu Bajar roc\uumx, tersobut ds paoal 1 na.

pai domgan 13 Undingundndig OATUPAt 6.3 tanus 1353
lu-hr.rm Jlu‘nra takun 1953 Ilu.?:l:

REPUBLIA INDOMESIA

-22 -
BaB W
EETESTUAN PRAUTUP.
Eassd 92
dsorsh ?ﬁz‘:::'}nﬁl o By + Knlimnal bt dan
tan-Tinare,
Pagnl 93,

Undaag-undnng ind mulol berlaks pads mari jang skan dftontakea clsh
Hanteri Dolom Negeri,

r A4 dapat mengetabulnjn, memerictahkan pengufi-
g e e i i ponsmpaten dalen’ Leabaran agara Mopil e

Indonesia.

D1nshiesn 44 ﬂJn!ar!:
o pedn_tanzzal 29 K
[ Apnzs RTPUBL

//k;f..u,”— =

AR§O
m}ﬁ? AN WZOTRI,
[

Dmmhmf:u
peda tanzialT Desesberldse,

LEMDANAN JEGLEL Bo.85 TANUR 1356.

Bagian awal dan akhir dari Undang-Undang Nomor 25 Tahun

1956 tentang Pembentukan Daerah-daerah Otonom Propinsi

Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur.
29 November 1956

ANRI: Sekretaris Kabinet UU 1950-1960 No. 199
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si.le 1=

EBPADA &

« Bakratorint fonstituante;

* Rajnln Duesah Tatizewn Jogfnknsts.-

No. Sekr.15/3/22.,~ Tnnggel § PEBALART 1957.- m;.}am_
l’nm;mn Enlisnntan dalnn |
pinnd otemoos debebe= AGEN

MV’/

Dengan ind diberditshukan dengen m:"m' '
g ooy tobun 1956 Bo.dd malal tgl.T Dedechor 55& ‘telah
©* dibantuls dnsreh otonsém frepinid Atje dismmping Projinal Simate-
ro Utarp (boru), ococdngd dengan ihukols propdnnd lntnmdj

Medan

B, Tndang-unénng tnhon 1956 ?D.fr‘ don memrut mant Xepatusan Kens

Borhubung dengan itu moka dihoenp dengan horsat, ngex neg
1n suctu mengenal sdeiniotraol don soal2 dinos lainnjn depat d
sesualean dengan kets 12 tersebul diatas,.-

HTER] DALAE NZGERT,

terl Dnirm Hegari No.Des.S52, tg1. 12 Teseobor 1356 mulnd igl. ]
Eelimantnp taloh didjadiken 3 propiasl otoncoe, ' SOENARID J.
e Jnls rnuannm— Anrat, Enlimanton Deloton dan Knlimntan o e
maning? densan Abakota-propinnd Poatlamnk, Endjnrsocin dan Banm

rindng
o, Keyuturem Prestden m:.ﬁm.ﬂnlum 195'? sertangznd 7 Dinnuard 1957,
talnh ditetarkan (melad | Djeouars 13570
1. Sdr.h.R.Afloen, mobopod desiden pesrngky Djobatan Gubernur Ee-
1\1 rmnu Frepined Knlisanten Barnt df Fon-

Uty
2, Sdr. Binrkowl ln.n nrana Dohlnn, mebognl Hesiden Dia=
batan Gubarmur Kepnls Dnarsh Projiand Enlisaine
e, Belnsan 41 ann-ldmu
3o Bdr. AdJ1 Adin ﬂoh: Prageron Tunengung n-mnu:, Agbagnl Bo—
on pemtagia Diokotan Gubernur Eepols Dnsr
mlmmi Taliennion Tiear di Sssarinda;
d. Eeputusns Preaiden Reyublik Indorecin No.6/¥ sohan 1957 tertang-
7 n;:uumn 1957, Sdr.falinl Ahddin glr.@utan Kusals Pontas,
miind 1 Djenused !9','7 4 “f"“ pebogal Gubernir Kepela loapah Pre-
pinel Seeatarn o (o
o, Sunt Fepituinn Preniden No.i5 /ctun 1997 151.19 n:mw:u-l 195?
Bir.a.fency Ealal 1 Donuart 1957 dinngknt pendjndd Gubernir, X
ole Dagran Propinel Atjohy
2. Buornt Koputusan Bentard Daloe Nogorl Nodl.1/1/G t2l.9 Dinmancd
1957, 210 1| Djomunes 1957 kepods Sir.MUidno, Guberrur Ko
wn!— podn Ferentorion Inlaa nomﬂ. Jang cementarn barikedoducnn
di Bondjoncsin diserchl
I. Peobentukan Fropimad omman Halimemton Taw\h nor!u F=pdnon
atne Xrntor Derniopan Pesben
I1. Menjelemniknn likwidoni don penderabon m-urumz M dr
« ==y A%  pedn Qubermao Kapsla loaroh Fropdned Enlimnton jong ‘_:L?-
A o6, ond jabuta Gublmr Kepals Draralh Fropinuis Falisan
it Fat, Dnifmantan Selatan don Ealicenmton Timur,
kmm S s e

Surat dari Menteri Dalam Negeri, Mr. Soenarjo kepada
Kabinet Presiden tentang pembagian Kalimantan dalam 3
provinsi otonom.

5 Februari 1957
ANRI: Kabinet Presiden No. 901

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip




Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri, Mr. Soenarjo mengenai
Pemindahan Tempat Kedudukan Pemerintah Daerah Istimewa
Kutai dari Samarinda ke Tenggarong.

19 Februari 1957
ANRI: Kabinet Presiden No. 853

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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FPasal II.

Undang-undang ini mulai berlgku pada hard diundongkan.

Abur .;upujn eetiap orn?gidgpnt mengetahuinja, memerintahkan
D e Ondng Ca ongan penempatan dalam Lembaran Nego-

Disahken di Djakarta
pade tanggal 17 Djuni 1958.
APRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

/f’?’-{-—#—— —
1958, SUEARNO.

o MEKTERI DALAM NEGERI,
PRESIDEN n

REPUBLIK INDOMESIA

SANOESI HARDIJADINATA.

FRESIDEN REPUBLIN INDCIIESIA

Menimbang: a. bahwa Undang-undang Mo.25 tahun 1956 didalam pendjelasannia
tclah merentul:an pembentul:an dacrah Swatantra Propinsi nl:b
lie-cmpat di ialimantan jaitu Propinei Falimantan Tengsh jang
alzan meliputi I nhupat::n-]‘.u‘uupatmv Barito, iapuas don rotawa-
ringin sclambat-lambatnja tiga tohun scsudah berlalunja Un-
dang-undang fo.25 tahun 1956 t:x‘ncbut diatasy

. bahwa dianggap l:ind t"“"ah tiba .aatn,.a untuk membentul: dacrah

Swatantra Propinsl jal imal:e!
bohwa berhubung dengan Leadaan Jang mendesal: pembentulan doc-
rah Swatantra Propinsi Falimantan Tengah ito perlu délaloulan
dengan Undang-undang Darurat;

pasal=pasal 96, 131 dan 1%2 Undang-undang Dagar Sementaraj
Tndang-undang Mol takun 1957 tentang polkol:-poliol: pemerin-
tahan dacrah (L. 710.6/1957) M‘hagaannu tclah diubah dengan
Unéang-undarg Darurat To.6 tahun 1957 (E.7. 710.9/1957)3

« Ondang=undang Mo. 25 tahun ‘956 tentang pembentulzan Dacrah- .
dacrah Swatartra Propinsi Iman Barat, ialimantan-Sclatan
dar: Talimantan-Timar (L.7T. 7 );

HMendengar Dewan Monteri dalam rapatnja tanggal 29 April 1957;

KEMUTU
I. Menetaplons WD ARURAT TENTANG PEMBENTIRGT DAFRAIT SWATANTRA
T-RO -’J‘E{‘IGM, j‘_a‘L :}‘uf_,a
Mengubah  : s do EOARA ). 52
acr "- fitra Propinei nn__immt:m -.arat, :a‘s-nant.:\n,
latan dar- ralimantan-Timur.

TAHUN 1958

rah—-dacrah mqt- tra iabupato: Bur,ta, ¥
m pasal 1 q 6 at 1
oeava953Y atpssallen dare 1 rigan Hncroh faatantss Fhoni

;_Eor an-dclatan termal:sud dalom pasal 3 fo.2 Dndang-mndang 'Io.z, ta-

(2) Dacrah jang wilajahnja mcu.nuti kctiga Fabupaten terecbut dalam ajot
(1) pasal ini Gibon L i dacrah Swatantra tinglat Lk Sngan rama
"Propinsi Fanlimontan cah.

(3) Pasal 1 Te.2 Undang-undang fo.25 tahwn 1956 diubah schingge Lerbuniis

I T
"l'rnuuru_-und-w,_- D:m:mt recuut ad 1

Bagian awal dan akhir dari Undang-Undang Darurat Nomor 10
Tahun 1957 tentang Pembentukan Daerah Swatantra Propinsi
Kalimantan Tengah dan Perubahan Undang-Undang Nomor 25
Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah-daerah Swatantra
Propinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan dan Kalimantan
Timur.
7 Mei 1957
ANRI: Sekkretaris Kabinet (Undang-undang Darurat 1949-1960)
No.145
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Pelantikan Adji Adin Gelar Pangeran Tumenggung Pranoto
menjadi Gubernur Kalimantan Timur di Samarinda.
5 Februari 1960
ANRI: Deppen No.3/KT/60
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|
I; PRESIDEN
i REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAE PHESIDEN REPUBLIE INDONESIA

Ho, 276 TAHUN 1962.

KAMI, PREBIDEN RBPUBLIK INDONESIA

Membat]a t a, FPeraturan-Deerah teniang

ngadaksn dan memungut padjak
pembangunen I daleam deer

Kotapradjs Belikpapan jang
ditetapken oleh Walikota Eepala Daersh Kotapradja
Balikpapen (dalam hal ini mendjelanken kekusssan legis-
latip Dewsn Perwakilan Rskj)et Daerah Kotapredje Balik-
pepen berdasarksn surat keputusan Menteri Delam Negeri
den Otonomi Deersh tanggel 30 Djuli 1960 No.Des.63/1/
162) pada tenggel 1 Desember 1960;

b. surat Menteri Pemerintahen Umum dan Otonomi Dserah ter-
tenggal 18 Djuli 1962 No.Des.9/45/36 jeng mengusulken
ager supaja peraturan-dserah tersebut dismshkenj

Merimbang 1 behws tidak ede kebergten untuk mengesshkan peraturan=
daeral tersebut diatas;

Merginget : pesal 16 Undang-undang Ho.ll Drt. tahuon 1957 tentang per-
etarar umum padjeak deersh (Lembsran Negsra tehun 1957
Ho.56)3

MEXUTUSKAN:

Menetepkan s

Mengeeshken "Persturan-Daersh tentang nmengadaken dan memunsgut
pad] rbangunsn I dalem daersh Kotapradjs Balikpapan jeng ditetapkan
oleh Walikota Kepala Daersh Kotepradja (dslem hal ini mendjelankan
Kekusssen leglslatip Dewen Perwaekilan Rekjet Deersh Kotepradje Balik-
papan berdsserksn suret keputusan Menteri Delem Negerl dan Otonomi
Deereh terggal 30 Djuli 1960 N¥o.Des,63/1/8-162) pada tenggal 1 Desem-
ber 1960.

INAN suret keputusan ini disampeiken untuk diketshul kepade:

aris Negara di Djakarta, :

i Urusan Pendapetien, Pembiajaen dan Pengewasen di Djskarte,

1 Pemerintahan Umunm den Otonomi Daerah di Djakarta,

ur Kspala Daersh Kelimenten Timur di Semerinde (Zex),

te Kepsle Dasrah Balikpapan di Balikpapen (2ex),

. Dapartemen Urusan Pendspaten, FPembiajeen den Fengawssan
(B.U.E.F.) di Djakarta.

\ 4

Ditetapkean 41 Djekarts
/{ pada ta 20 Agustus 1962.
4/ PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
/
M&M/ =

SUKARNO.

Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia
Nomor 276 Tahun 1962 tentang Pengesahan Peraturan Daerah
mengenai Pengadaaan dan Pemungutan Pajak Pembangunan |
dalam Daerah Kotapraja Balikpapan
20 Agustus 1962
ANRI: Sekretaris Kabinet (Keputusan Presiden Rl) No. 204
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Bagian awal dan akhir dari laporan hasil musyawarah
Pemerintah Dalam Negeri Daerah Kalimantan Timur ke-2 yang
diselenggarakan oleh Gubernur/Kepala Daerah Tingkat |
Kalimantan Timur pada tanggal 20-24 Februari 1965.

24 Februari 1965
ANRI: Menteri Koordinator Hubungan dengan Rakyat No.1062

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip Q



MENTERI NEGARA L

PENGAWASAN PEMBANGUNAN
DAN LINGKUNGAN HIDUP Jakarta, April 1981.
Nomor : B-U?Af/MNPPLH/4/91 Kepada Yth.
sifat : segera Gubernur/KDH Tk.I
Lamp. : 1 (satu) berkas Kalimantan Timur

H a 1 : Laporan kunjungan kerja aL

24-28 Maret 1981 di- SAMARINDA.
daerah Kaltim.

Terima kasih saya sampaikan atas sambutan dan peladsnan
wakil Saudara, Bupati Berau dan Bupati Bulungan selama kun-
jungan kerja 24-28 Maret didaerah Kalimantan Timur.

Hasil xunjungan ini telah saya laporkan
(1) kepada forum Menteri-Menteri EKUIN, 30 Maret 1981
(2) kepada Bapak Presiden pada tanggal 2 April 1981.

Memperhatikan hasil pertemuan inil saya minta perhatian
Saudara pada hal-hal penting bagi daerah Saudara sbb. :

1. SKB 3 Menteri.

(1) petunjuk Bapak Presiden ialah agar ekspor kayu ge-
londongan berangsur-angsur hapus untuk digantikan
dengan ekspor kayu plywoeod. Karena itu maka ekspor
kayu gelondongan dikaitkan dengan kegiatan pengusaha
membangun industri terpadu yang memuat kayu plywood.
Dalam masa peralihan ini masalah buruh ditanggulangi
dengan program investasi yang berlangsung di Kaltim
(seperti proyek pupuk, kilang minyak, penghijauan-
reboigagi, dll.).

Dokumen “"Perkembangan pelaksanaan surat keputusan
bersama tiga Menteri sampai dengan akhir Maret 1981"
©oleh Menteri Pertanian kiranya menjadi bzhan-infor-
masi memahami latar-belakang kebijakan ini ;

(2) sesuai dengan hasil pembicaraan saya dengan wakil-
wakil instansi Pemerintah didaerah Kalimantan Timur,
27 Maret 1981. kiranya Kepala Kantor Wilayah Depar-
temen Tenaga Kerja dan Transmigrasi, mengadakan inven-
tarisasi tentang keperluan tenaga kerja bagi proyek-
proyek pembangunan didaerah Kaltim untuk digunakan
menampung tenaga kerja yang menganggur didaerah.

2. Program Transmigrasi.

(1) Petunjuk Bapak Presiden ialah agar pemilihan lokasi
transmigrasi tidak sampai merugikan hutan. Dalam hu-
bungan ini perlu dinilai usul program "Transmigration
Areal Development" (TAD):

Surat dari Menteri Negara Pengawasan Pembangunan dan
Lingkungan Hidup, Emil Salim kepada Gubernur/KDH Tk. | di
Kalimantan Timur mengenai laporan kunjungan kerja 24-28

Maret 1981 di daerah Kalimantan Timur.
April 1981
ANRI: Adam Malik No. 1165
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Keamanan

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Surat Perjanjian antara Residen Kalimantan Timur-Selatan,
Julius Boers dengan Sultan Kutai, Mohamad Adil Chalifatoel
Moekminin mengenai pelarangan membawa keluar/masuk
senjata api di dalam daerah Kesultanan Kutai.
12 Juli 1896
ANRI: Kontrak Kalimantan 31

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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(Voorloopige Organisatic).

© I. DE ST.D (zie platte grond)
gelegen in het z.ﬂsedaalta van het eilnnd '.'hmm
2 bwtaat. ult de kustplaats Lingkas en do mecr binncowaarts gelc-
gon placts Pemocsian.
Tc Lingkas wardt do olic verschespt, woarvoor con twor tal
stcigirs ¢+ 500 m in zcc zijn uiteebourd, Onmiddellijk achter
de steigers windt men een groot tankon-park, ecnize magazijncn
van de B.P.M, bencvens enkcle ko:slic- . v
~Het zmulverc B.P.il.-bedrijr is op den plattcgrond aanstge-
ven.
. Ven Lingkss vocrt con behoorlijke rijwea godecltclijk lengs
dc knst near Pamocsian. Aen wecrsgzijdon van dozon weg troft men
| & vcolal ezn emdicpe bebouwing cen, srootcndecls houtcn hulzen.
Alvorcns Pomocsian te bersiken wordt een evenwijdiz oan de kust
locpende heuvelruz gepossserd. Men komt dun In kot oigenlijke
Taroken, dat wederom door con ongevesr WZ loopende rug in tweo
declen wordt, gosplitst.
© In hit Wegcdeoltc ligsen dc Militoire Krmpomentcn, het ghi-
ncosehe kamp on tol von Europcesche woningen.

In hzt Qegcderlto liggen het tonkenpark, het hoofdknntoor
von de B.P.M., enkele mogozijnen, het B.P.M.-zlekenhuls, eenige
Eurcpecsche woningen en B B.P.M.knmpong-complcxen, torwijl zich
hicr oven dc b @ van d¢ B.P.M, bovindon

Ns cn Oe von do boortcrrcincn vindt men nog scn tmoctel
B.P.l,~k-mpongcomplexon; + 12 km H. ven Prmocsicn ligt h-t boor-
torrcin pjoctaJHicr vindt men .on B.P.M.-kompong; dc Buropsce
sche bevolking besteat hier uit 5 families.

e In verband met het bovenatsande werd Tarakan in 3 sectoren
deeld, w 1] 1 mog:11jk de natuurlijke grenzen

(hewelruggon) als sactor-grons r icn do

scetor Lingkas sccr groot is, werd dcze scotor nog gosplitst, -

Hct bedrijf van & B.P.M. vormt ccn zigen 1lbd, mct ccn
clgen hootd.

Overigens wardt vorwczon near den pla.ttcsmd.

i¥oorloopiae Oresnizatic].

™

% ultlrl--l

:
= . 1 al= radio .-( Toslichtingen
Omnohri friag 1 Par= ;:: + ol lllrtll 4 Pl ‘Illt-I 3
skare mﬁmm
T T o
i i : } Llopgansean in den staf E8.TB, Torsds
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4 i : t lﬂlum“n mat ‘sonsal sbozetiin
1 : B n coderhoold ultgetrekken.
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4
Sastor 111 4+
EidoLbds
To'

Tararan, 11 april 1030,
[Wakie) 4o ToThaBOEATEN.

Laporan dari A. J. Th. Boester mengenai Organisasi Dinas
Perlindungan Udara (Luchtbeschermingsdienst) di Tarakan,
Kalimantan Timur.

11 April 1938
ANRI: Binnenlands Bestuur No.3965

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Surat dari kepala Dinas Perlindungan Udara kepada Kepala
Inspeksi Perlindungan Udara Departemen Dalam Negeri
mengenai pelatihan pengawasan dan penanganan bahaya
serangan udara di Balikpapan.

5 Juni 1940
ANRI: Binnenlandsch Bestuur No. 4087

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Penduduk Pulau Tarakan mengungsi ke tempat aman dari
perang yang terjadi di Tarakan,
30 April 1945
ANRI: NIGIS NO. 1073146
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Laporan perjalanan kunjungan sejumlah tentara Belanda ke
Holandia, Biak, Manila, Balikpapan dan Tarakan untuk inspeksi
gedung dan instalasi militer.

30 Juli 1945
ANRI: Algemeene Secretarie No. 1494

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Anggota Pembela Tanah Air (Peta) mengadakan patroli dari
Balikpapan ke Samboja, Kalimantan Timur.
Juli 1945
ANRI: NIGIS No. 1073316
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PEMPANTU PANITYA GERAKAN WENDATANI TAVIP
i DATI I KALIMANTAN TINUR,

¥ o. 10/PMT/1965. Samarinda, 5 April 1965,-

Iampiran @ (2&76:;4

Peribhal 1t hpm pembentukan

dan rentjena kewdja.

Eepada
Jth PANITYA GERAFAN WENDATAWI TA
DJ1.H08 Tjokroaminoto Wo,.59,
D1 DIAKARTA,

Dengan hormat,

Terlampir dengan ini Immi sampaikan Iaporan Pembentukan
bantu Panitya GeraksnMendadd(TAVIP Dati T Falimantan Timur
rentjana kerdjanja wmtuk uhi permintaan Seudama.

Kani mengharap dengan hormat dan dengan sangat agar e
sajembara dari hi’tyl Pusat segera Saudara kirimkan ;-j‘

Kami hara gar sudah dapat lami terima lohu\-n
gal 30 APRIL 1965 jlns aken datang, wplja rentjana k
h'ut kﬂd.lku_hnhp‘t pada waktunja.

engingat sukarn jakarta - Samarinda, kami
m:lurkm agar ﬂ’l‘ tam h‘pli dientarken oleh se
korier dari Panitya Pusat¥ langeung ke Sgmarinda.

Pemtantu Panitys Gerskan Vendalami TA’
Tati T Falimentan Timur,
Ketua,

.ﬁ/M'

Tembusen dikirim dengen hormat kepada :
~=1. JMMinko Perhubungan dengan Bakjat di Djelrta.
2. JM.Menteri Dalam Negeri di Djakarta.
3. J.M.Nenteri/Sekdjen P,B.Front Wasional di Dijakerta.
untuk dimsklumi dan seperlumja.

AT b

i ,m,. Ity f‘f"rf- __'_ _-
A ,—,f&. by

Surat dari Achmad Ibrahim, Panitia Gerakan mendalami 7ahun
Vivere Peri Coloso (TAVIP) Dati | Kalimantan Timur kepada
Panitia Gerakan mendalami TAVIP mengenai pembentukan

Panitia Mendalami TAVIP Dati | Kalimantan Timur.

5 April 1965

ANRI.: Menteri Koordinator Hubungan dengan Rakyat No. 1064
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Surat Pernyataan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah-Gotong
Royong (DPRD-GR) Daerah Tingkat | Kalimantan Timur tentang
permohonan kepada Presiden Soekarno untuk segera
membubarkan dan melarang Partai Komunis Indonesia (PKI)
beserta ormasnya.

19 November 1965
ANRI: Roeslan Abdul Gani No. 1619

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Keagamaan

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Mesjid Sultan Kutai, di Tenggarong Barat, Kalimantan Timur.
tanpa tahun (+ 1930)
ANRI: KIT 807/2
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Menara Masjid di Samarinda, Kalimantan Timur.
tanpa tahun (+ 1930)
ANRI: KIT 803/6
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Gereja di Mahakam Atas, Kalimantan Timur.
tanpa tahun (+ 1930)
ANRI: KIT 809/37
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Masjid di Balikpapan, Kalimantan Timur.
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: NIGIS NO. A 1031
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Kesehatan

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip

0



Rumah Sakit di Nunukan, Kalimantan Timur
1940
ANRI: KIT 356/13

83



Rumah Sakit di Balikpapan, Kalimantan Timur
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 348/90
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Suasana di dalam ruangan Rumah Sakit di Balikpapan,
Kalimantan Timur
Tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 348/10
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Rumah Sakit di Samarinda, Kalimantan Timur
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 348/18
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Rumah Sakit di Tanjung Redeb, Kalimantan Timur
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 348/30



Kunjungan Sultan Kutai ke “Margriet Hospital” di Balikpapan,
18 Juli 1947
ANRI: RVD No. 70718 LL 24

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip

0



Palang Merah Indonesia Cabang Balikpapan, Kalimantan Timur.
24 Mei 1958
ANRI: Kempen 1958



Pendidikan

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip

0



Murid-murid Sekolah Kristen di Laham, Kalimantan Timur
tanpa tanggal (+.1940)
ANRI: KIT 308/71
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Pemberantasan buta huruf di Samarinda, Kalimantan Timur
7 Mei 1949
ANRI: Kempen RIS 90507 LL ii
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‘i . Jogjekarta, 10 Cktober 1949.

Tt oesBumd9. Kepada

Jth, Sexretariet Gerakap
Pandu Indonesla Tenggerong

ai
KALTUANTAN-TIIUR,
Herdeka.

Menerahl surat savdars-savdara tertanggal
13 September 1549 jang as.wainm kepade PeJoi,
Presiden Soekarno bersama ini saje s iken ke~
_pada savdars-saudare hadish P.J.M.Presiden berupa
sebuah M.AE} untuk dipergunakan m men jalé.
kan anl unggun jang akan saudara-sau adtiakan
- nantl peda harl ulang tahun pertame dari Geraken
%mn“r 4 :ld'rmmm_ ¢ pade tangmal 16 malsn 17

Madsh-mudshen njalanja api itu aken
mendjadl njalanja apl tjita-tjite ekaan
bangsa sla Jang tidak munglin dapet dipae-

h&i.
Selandjutnja P.J.M, menasenhstkan kepads
 ssudere-sau supaja ssudera-savdara menggabung=

kan diri kepada Pendu Ralcjat Indcnesis di Djakarta
agar Gerakan Kepandusn ditanah air kite ini tidak
berdiri sendiri-sendirl akan tetapil merupaken
satu kesatuan Jang kvat dan teguh.

Dan sebagal gommzp belien mendoslen agar
pe: tan heri g talnmn pertams darl Gerakan
Kepan Indonesia di Tenggarong inl depat ber-
lengsung dengan selomat dan dikemucian heri akan
mentjapail kemadjucn janz pesat. ,

WK.SEKRETARIS NEGARA,

\-‘

Tembusen ke © . (Mr.RATHOKO)
Pandu Rekjat 41 Djakarta.

Surat dari Wakil Sekretaris Negara, Mr. Ratmoko kepada
Sekretaris Gerakan Pandu Indonesia Tenggarong mengenai
pemberian hadiah dari Presiden Soekarno berupa sebuah korek
api yang akan digunakan untuk menyalakan api unggun pada
perayaan ulang tahun pertama Gerakan Kepanduan di
Tenggarong.

10 Oktober 1949
ANRI: Sekretariat Negara Rl 1945-1949 No. 78
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Balinan,
Kementerien Pendidiken R
Pengadjaran dan Kebudajaan i3

Republik Indonesia e Jogjakarta, 28 Maret 1950.
N 17 2 -3 1
ok "y /2
No, 2 A. ’ an| 1
..... ???.{..— ‘l'. 7 Kepada
Lampiran : Jth, Sd.r.lst. ltllod.i.po.;;w,
---------- Wakil Kementeri endidilka;
Hal : g:“mmpe::nt“tm.g STk Pengedjaran dan febudajasn
Nt S
Kal. tan Selatan,

Berhubung dengan ihnstruksi kaml tertanggal 27-3-R350 No.
2091/A dengan ini kami instruksilkan pula kepada :

Bdr, 8t, Atmodipoerwo, 3
Wakil Kementerian Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajasn Republik
Indonesia di Surabajs,

pertama : untuk selekes mungkln menerims dan menjelesaalkan psngo-
peran ubusan pendidiken dan Bun;ndj-rm didaerah2 Kali-
mantan Timur dan Kalimsntan Selatan, apablla penggabung-
an daerah2 tersebut telah mendjadi kenjataan,

untuk mengadjuken usul2 kepada kaml tentang penjelesal
segala sesuatu dalam lapangan pendidiken dan pengadjaran
didaersh2 tersebut sebagal akibat darl pada
i{tu - selaras dengan tugas jang kaml berikan kepadanja
terhadap penggabungan Negara Djawa Timur (surat edaran
no, 1619/A, tgl. 8-3-150]),

dengan tjatatan, bahwa didalam mendjalankan instruksl inl
Sdr, tersebut supaja senantiasa berhubungen erat dengan Kepala=
kepala @emerintahan dldaerah2 tadl,

kedua

- = Menteri Pendidikan, Fengadjaran dan Kebudajean R.I
[ A,n, Menteri,
/ Sekretaris - Djendral,

S N
<7 pEPUBLIK 1wl thd,
¥ INDONES!
R ot
e

Surat dari Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan,
Pengajaran dan Kebudayaan, Mr. Hadi kepada Wakil
Kementerian Pendidikan, Pengajaran, dan Kebudayaan Republik
Indonesia di Jawa Timur, St. Atmodipuro mengenai instruksi
untuk mengadakan perjalanan orientasi urusan pendidikan dan
pengajaran di Kalimantan Timur dan Kalimantan Selatan dan
instruksi tentang pengoperan urusan pendidikan, pengajaran
dan kebudayaan.

28 Maret 1950
ANRI: Sekretariat Negara Rl Jogja No. 91
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Kunjungan Presiden Soekarno ke sekolah teknik yang didirikan
oleh Bataafsche Petroleum Mascaappif (BPM- sekarang menjadi
Pertamina), di Balikpapan, Kalimantan Timur.
September 1950
ANRI: Kempen 501248
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MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
XEPUTUSAN
MINTERI PENDIDIXAN DAN KENUDAYAAN
FEPURLTE IRDONFSTA
%o, 0152/0/1983
tentang
ORTANTEAST DAM TATA KERJA UNIVERSTTAS MULAWARMAN

MENTERI PENDIDINAN DAN KESUDAVARN
M inbang & @. babwa dengan Keputusan Presiden Womor 66 Tahun 1982 telah ditetapkan
Susunan
l b, bahwa sebagal tindak lanjut dari hal terssbut pada suh a, dipandang
perlu menstapkan Organisasi dan Tata Xeria Univeraicns Molmwarmang

Mongingat + 1. Dndang-undang Nomar 22 Tahun 1961;

2, Peraturan Pemerintah Wesor 5 Talun 19805

3. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 19617

4. ¥eputusan Preslden Nomcr 65 Tahun 19637

§. Keputusan Presiden Nomor 44 Tahun 1974y

6. Kepuatusan Presiden Nomor 45 Tahun 1974,schagaimana telah diubah/di-
basbah terakiir dengan Keputusan Preslfen Nowor 1% Tahun 1981;

7. Feputusan Presiden Nemsr 53/M Tahun 1978

B. Eeputusan Presiden ¥emor 66 Tmhun 1982;

9. - Menterd dan b, 0145/0,1979 dan
Ha. 0222a/0/1980 sampai dengan Mo, 0232h/0/1980;

Memperhatikan : Persetujuan Menteri Keoara Fenertiban Acaratur Necara dalan duratnva Homor
=661 /T/MENPAN/9/82 Eanggal 27 September 1982 dan Nomor B-236/TMENRAN/2/83
l tanggal 28 Pobruari 1983;

HEMUTUSKAN

MENTERI Dax FEPUALIK TENTANG
CRGANISASI DAN TATA FERJA UNIVERSITAS MULAWARMAN.
BAD T
XEDUDUEAN, TUGAS POKOX, DRAN PONGRT
Pasal 1

(1) tniversitas Mulawnrman selanjutaya dalam Feputisan ind disebut Unmul adalah unit

organik di 1 p dan 4 oleh Rektor
yang berada &f bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Menteri Pendidikan dan
Hebodayazn,

Bagian awal dan akhir dari Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 0152 /0/1983 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Universitas Mulawarman,
Kalimantan Timur.

5 Maret 1983
ANRI: Departemen Pendidikan Nasional 1952-2004 No.3

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip Q



F DAN
AEPUBLIK INDONESIA

tentang

MENTERT PEXDIDIEAN DAN KEBUDAYAAN,
Memibaca 1 Surat Dipektur Jenderal Perdidikan Tinggl Departemen Pendidikan dan Rebudsyaan
tanggal 28 Septesbor 1989 No. 1326/D/0/1589.
)bmsnhnnq 1 A. bamea dalsm rangka pembinaan perguruan tinggl swasta porlu mengoadakan pend
mmmmmwmmmmmwmm

motika di lingkungan Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Kompuber
rinda di Ssmarinda untuk perberian status Tordaftar sesuai dengan Undang-un:
dang No. 2 Tahun 1989 3

b.

hainea data dan dari

Tinggl Swasta Wilayah VII di Surabaya, parguruan tinggi swostafunit pergpuros
an tinggi swasta tersebut padn sub a sudsh memenuni syarat untue diberikan
status Terdaftar untuk Program 5y dan D I1I.

Mengingat : 1. Undang-undang No. 2 Tohun 1989 ;

L
3.Tm::nl.himﬂikmiﬂl
No. 15 Tahun 1984 imana telsh diubah serakhir
¥oputusan Presiden Republik Indonesis Nemor 16 Tatun 1969 ;
Mo,
o,

4, ¥eputusan Menteri Perquruan Tinggi dan Ilmu Pengotahuan
tanggal 17 Pebruari imib ZETMI*S

£

Menteri
a. tanggal 31 Deoulber 19'm m 0318!1910
b. tanggal 11 Septarber 1980 Fo. 0222¢/0/1980 ;
tanggal 24 Pebruari 19GL ¥,  097/0/1981 ;

ci

d. tanggal 19 Pebruari 1982 Bo.  062/0/1982 :
e. tanggal 5Zpril 1962 Mo, mmmaz :
£. tanggal 29 Me i 1962 No.  0195/0/194,

g. tanggal 26 Juni 1982 Mo. W].lﬂl.."l%l I
h. tanggal 26 Jumn i 1982 Mo. 0212/U/1982 ;
i. tanggal 14 Maret 1983 No. 0174/0/1583 ;
§. tanggal 25 Pebruari 1984 Mo.  041/U/19%E4
k. tanggal 9 Aqustus 1964 No. 0336/0/1084 ;

1. tangmal 15 Jonueri 1986 Mo.  020/U/1%96 ;

6. Keputusan Dircktur Jenderal Perguruan Tincgi
tanggal 16 Desember 1967 Mo, 164 Tahun 1967.

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0702/0/1989 tentang Pemberian Status Terdaftar
kepada Jurusan Manajemen Informatika di Lingkungan Sekolah

Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Samarinda di
Samarinda, Kalimantan Timur.
2 November 1989
ANRI: Departemen Pendidikan Nasional 1952-2004 No.304

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip Q



\

Hembaca

Menging,

MENTER! P‘ND!DIKAN DAN KEBUDAYAAN
P\l.l. 1K INDONESIA
HENTERT PENDIDTNAN DAN KERUDAYAAN
REPUBLIK TNDONESTA
Nu. OFI3 /071590
tentang

PEMBERTAN STATUS TEADAFTAR KEPADA JURLISAN TEKMIK ELEXTRO

PROGRAM STUDT TEXNIK FLEKTRO PADA FAKULTAS TEENIKDT LINGKUNGAN
UNIVERSITAS TRE DHARMA DT BAL TKPARAN
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN,

i Surat Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen
Pendidikan  dan Kebudayaan tanggal 8 Juni 19%0 Koo
2513/0/0/1990.

1 a. bahwa dalam rangka pesbinaan perguruan tinggi swasta

rlu  mengadakan penilaian terhadap Jurusan Teknik

Elektro Program Studi Teknik Elektro pada Fakultas

Teknik di 1ingkungan Universitas Tri Dharma di Balik
papan  untuk pesberian status Terdaftar sesuai dengan
Undang-undang Mo. 2 Tahun 1909 ;

b. bahwa berdasarkan data dan inforsasi dari Koordinator

Koordinasi Perguruan Tinggi Owasta Wilayah X1 di  Ban
jarmasin, perguruan tinggi swastafunit perguruan ting
gi swasta tersebut pads sub sudah  swmer syarat
untuk diberikan status Terdaftar untuk Progras S-1.

at i 1. Undang-undang Mo. 2 Tabun 1969 ;

2. Peraturan Peserintah
a. No. 23 Tahun 1959
Il- No. 14 Tahun 1965

d No. 27 Tahun 1981

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia :

44 Tahun 1974

15 Tahun 1984 bagaimana telah diubah/ditam-

bah terakhir dengan Keputusan Presiden Republik In-
2% Tabun 1790

4. Kwputusan Menteri Perguruan Tinggi den Dleu  Pengeba-
tuan tenggal 17 Pebruari 1966 Mo. 26 Lahun 1966 §

5. Keputussen Menteri Pendidikan dan Eebudayaan 1
a. tanggal 31 Dessmber 1970 No.o OFABS1TT0
b. tanggal 11 September 1V80 No. 0222c/071980

. tanggal 24 Pebruari 1981 No.  097/0/1981
d. tanggel 17 Pebruari 1982 No.  O&2/0/1982

®. tanggal 5 0121/0/ 1583

tangual ¥9

0178071902
tanygal 26 0Z11/U/ 1962
tanggal 26 0212/U7 1982
tanggal 14 Maret 1983 No. 0174/0/1983
tanggal 25 Pebruari 1984 No. 0817071984
tanggal 9 Aguatus 15984 Mo, 03340/ 1964
tanggal 13 Januari 1986 No.  O0P0/U/1VBS

D130/ 19590

tanggal 15 Maret 1990 MNo.

5. Keputusan Direktur Jenderal Perguruan Tinggi
tanggal 16 Desember 1967 No. 164 Talun 1967.

Memperhatikan : 1. Rekomendasi Koordinator Koordinasi Perguruan Ting

FMenetapkan

Pertama

Kedua

Eetiga

Qi Swauta Wilayah VI1 di Surabaya dengan
tanggal 19 Mei 1990 No. 053/Kop.111/0/1990 ;

surat

2. Hauil penilaian Tim Akreditasi Direktorat Jenderal

Pendidikan Tinggi pada tanggal 31 Mei 1990.
HEMUTUSKAN 3

: Memberi  status Terdaftar kepada Jurusan Teknik Elektro
Program Studi Teknik Elektro pada Fakultas Teknik di
lingkungan Universitas Tri Dharma di Balikpapan yang
diselenggarakan oleh Yayasan Pendidikan Miliana di Ba
likpapan untuk Program S-1, dengan ketentuan :

a. untuk
AJ za

mendapatkan ijarah yang nilainya sama dengan

perguruan  tinggl negeri yang setaraf, para
wwa fakultas/jurusan/program studi tersebut di
-|t4|'£ diwajibkan menespub ujian negara ;

b. untuk mempunyai  efek sebagaimana yang dimaksud di
atas ijazah para lulusan ujian negara tersebut pada
sub a harus didaftarkan/ditanda sahkan kepada
Koordinator Koordinasi Perguruan Tinggl Swasta MWila
yah X1 di Banjarmasin setelah dipenuhinya persyaratan
sesuai  dengan  Keputusan Menteri Pendidikan  dan
Kebudayaan tanggal 20 Januari 1986 MNo. OZ0/U/ 1984
tentang Ujian Negara Bagi Mahausiswa Perguruan  Tinggi
Swanta.

: Apabila da 5 (lima) tahun sejak berlakunya
ini, berdasarkan hasil pemeriksaan Koordinator
nasi Perguruan Tinggi Swasta setespat ternyats
fakul tas/ jurusan/program studi sebagaimana tersebut
dalam pasal “Pertama” tidak memenuhi persyaratan
sebagaimana diatur dalam Keputusan Direktur Jenderal
Perguruan ggi Tanggal 16 Desember 1957 No. 164
1747, maka pesberian status Terdaftar tersebut
dicabut nebelum waktunya.

Kepu busan
Knardi
bakwa

tatun
akan

Keputusan ini berlaku untuk 5 (lima)
mulaf tanggal ditetapkan.

tahun terhitung

Ditetapkan di

karta

pada tanggal § Aguckug 1990
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYANN

a.n.b.
Seyretaris Jenderal,

IAMBANG TR IANTORD

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 0517/0/1990 tentang Pemberian Status
Terdaftar kepada Jurusan Teknik Elektro Program Studi Teknik
Elektro pada Fakultas Teknik di Lingkungan Universitas
Tri Dharma di Balikpapan, Kalimantan Timur.

9 Agustus 1990
ANRI: Departemen Pendidikan Nasional 1952-2004 No.305
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Citra Kalimantan Timur dalam Arsip

0



.......

.-»..lJ!..,vJ...l. e —

Putri Sultan Kutai, Kalimantan Timur

tahun 1901
ANRI: KIT727/51
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Profil anak-anak Dayak di Kalimantan Timur,
tanpa tanggal (+1940)
ANRI: KIT 448/18
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Dua laki-laki Dayak Kenyah dalam Pakaian perang,
tanpa tahun (+1940)
ANRI: KIT336/52
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Alat musik kecapi Dayak Kenyah di Bulungan,
tanpa tahun (+1940)
ANRI: KIT909/49
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Tiga Wanita Dayak Kenyah di depan rumahnya,
tanpa tahun (+1940)
ANRI: KIT443/44

104



Kain khas Dayak dan ikat kepala dari Mahakam,
tanpa tahun (+1940)
ANRI: KIT727/51



Tari adat Suku Dayak,
tanpa tahun (+1940)
ANRI: Kempen 501283
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Profil laki-laki Dayak Kayan dengan rambut panjang di
Samarinda, tanpa tahun (+1940)
ANRI: KIT444/12
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Makam Sultan Alinudin di Bukit Gandeh, Tenggarong,
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 823/49
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Monumen di Tanjung Selor, Kalimantan Timur
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT790/49

109



Tugu makam tempat abu jenazah di Pasir Atas,
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 814/53
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Pernikahan Putra Mahkota Sultan Kutai di Tenggarong,
27 Agustus 1947
ANRI: RVD No. 70827 LL.6
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Kelompok Gamelan Sultan Kutai, Kalimantan Timur
22 Mei 1949
ANRI: RVD No. 90522 LL.34
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Presiden Soekarno sedang menari bersama
di Malam Kesenian Daerah di Samarinda, Kalimantan Timur
19 Juli 1957
ANRI: Kempen 570719 LL 2-14
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Pemukiman
~dan
Kependudukan

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Surat dari Residen Kalimantan Timur-Selatan kepada Gubernur
Jenderal tentang data/Jumlah penduduk di Pagatan,
Sabambar, Tanah Bamboe, Pasier, Koetai, Sambalireng,
Gunung Tabur dan Bulungan pada tahun 1873 berjumlah
450.000 orang.
12 Juni 1875
ANRI: Borneo Zuid en Oost 9/6

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Suasana perkampungan di Nunukan, Kalimantan Timur
1938
ANRI: KIT 829/34
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Fmunrs 154,

ALETEKENING
voor 45 TE. Algesaen Meger Sesrataris,

—_ Dirvo heeft dn sar hisrnevans san te biedss afmchrift
YEn sar brisl van de Britss Comsul Generasl ven 15 Jaruari
dols, WO, GUT/2/40, betraffands du migratis van Oost Nornse
nanr Snrawsk, sn sal Bet op prije stellen te mogen vernsmen,
wat 8ir Prassis Shepherd te astw ordsn sesa,

Voorlopls s aan bet Consulast Gensrsal voornossd sede-
gedesld, 44t het ocordeel vam ds Tegaring van Indonesid 1s
ingawannen,

TARLEAN Taraian, 21 Septesber 1345,
essssssssssasaasies We. $3fGahetm.
CndeTwarEE nmu: wan Cn jaks

B flagen ¢ 2.

Onder asrbisding van afsshriften van brisven vam den
Elal Espals van Leng Nawang vasm § 8 15 Juli i1, 5o. 19/Cebels
Elgsstndls en 20/Gensin Elzenhandls beb 1s de sor UHoogEdel=
Gestrengs Beb volgends mede te delen,

In noavarrs het vermalde 1n den brier 19/Gshais Eigen-
Tardif, aly pouden SeTawAkache FegReringsmAbieTaren sterks mans
drang ultoafunan op da Kaojah Dnjaks, om Rear Serawak ba vartuis=
sen, galoafwaardis Ls, kan wosilifk geesgd worden, Aamwljstmgen
hlerroor aifn ar wel, svanals vrosger soosls 1k Fesds opmarkbe
in mijn briel van 5 Augustes [1. ne. 30k/0 melm,

Belangrd Joer svanwel s, dat blijises list setrllven
ne. 20/0shels Rigenhandig de Esnjah's in Apo Kajsn dearvan over=
tulgd slim.

Do dreigandn cngersgeldbedes vormen m.1, sen voldownd
maotief, om bl) de Derswsksohe regsering stark san te dringsn op
terugreniiag van bae, dis sceder ralajas, ae dus Ln sbrijd met
da in 1927 esloten ovarseckomst sish in Serewsk gevestipgd habben.

“ Boswel 1k persoonlifk tegen "Ovarheldmsastregalen® ben,
dls Sagen sen natuurlifks peng van sakan lesrulaches, plels bk
woor krashtige atew ter handhaving ven ds sdst, asngssisn ver=
krashbing vas 41t systems var rechisregsls steclute rechislocs=
hald in dis afgelegenyd streken tan gevolge sou habben.

In gesshreran ondsr tob Tijne Excellantle da Hage Ver=
tegonwoordiger van de Eroon in Indonesid gerlokte belsf van de
Saoretaris van Stant voor Doealsls Zaken van 3 1943 no.d Ges=18

dan ksalstans Hesidant was Boalsngan an
Barase, .

De Controleur t/fb,

o (%E18.7, Soatemerur.
1 # R N
Bataris, ¥ Bevenbar L35,
e t Bor ITLA1105 Qehata'hy i | |
ma, the- | I
Omderwarp t Baizratis van Dajaks van I |
GonbeBormas nanr Serasak. | | | t b
" i
LorF3. =
=

— /-ﬁn‘ manlalding ran het sehedjven van ds Brites Sonsul=
Oanersal van 1y Jesusri j1. sljn naders inllstiilnges vepceht san
de Healdent wan Oust=Dornes,

In sijn tot voorloplg sntwoord strekkend sehrliven van
21 Jull 11, g, 517/gshals - waarvan do Algesens Sesretaris af=
BohrIfE wand asngeboden bLi de dessraljdes dismucte ven 29 Jull

“ dumave no BE.x LE/YL - deslis gamcende bestuirssnbtenasr meds,

dat dn meteraile van Kanje-Dejeks ait ont-lornss naar Ssresdk reads

ralee S1)4 ELIn manSachi had, doch dab hi) op dat cpanblik pog
ist over voldoands gagnvess baschilte ou sich sen Julst cordesl
over daze materis te kunnan voramn. esr uitveerige Lelichiingen

Bouden eerst Kuamen Wordan versteakt ma overleg met de Ansiatent-

Hasldent te Tarakan en met da Jultan van Boslosapsn tet wiens land=

schap ds Aps Knlan, de 3iresk vAn wearuif da sslgratle plasts vindt,

‘ahoort.

T9r toslichting mogs dlenen, dat bedesld gracagebied met

Sermmak op mser grota afesand van de hoofdplants Ssmarinds is ge-

lspan, terwill de verblndingen met dat psbled uiterss sckacrs an

wiin,

In het mader sshriiven van de Hesldsnt van 21 September [1.
no, 631 /cahats, wesrvan afEshrift nlerssvens sarblsdlp nogs wordss
sangeboden, wordt de Lihowd van de brief vam de Brites Ceesals
Gesaranl Ln algamos sin bevestiat.

ULt dst shrlives BliJkt voorts, dat ook voir de corlog
sigratis van Dejaks Uit Ape Kalen Basr mam de andave 81ide van de
grers gelegan gebisden plante vond, Dese "trek® had en heart ook
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wen Ln ultesngmast, nist sAnsConds Bat knrakTer van ssizretis in

. da slgendifie sin des woords. Aanwaskellifk trekt sen sleshts t1i-

da11fk nanr bt Serawakss vesr het sasleggen van ladsngs sn eoont
san 18 ¥1ldalllke verblijven bi) da ladsngs, om na i eoget weer
nasr het corsprankell fke wossgelled tardg te keran, Wa varloop van

g

Surat-surat tentang emigrasi panduduk
dari Kalimantan Timur ke Serawak,
Januari — November 1949
ANRI: Algemeene Secretarie No. 1059

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip




Pemukiman di sepanjang tepi Sungai Mahakam, Samarinda 17
Mei 1949
ANRI: RVD No. 90517 LL.6.

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Pemukiman nelayan Beloti di Kemohan Jempang, Kutai, tanpa
tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 831/24
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Pemukiman Dayak Kenyah di Apokayan, Kalimantan Timur
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 830/90
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Rumah Panjang di Apokayan, Kalimantan Timur
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 830/40

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Kampung nelayan Loa Pah Ping,
di tepi Sungai Kedang Kepala, Kutai, Kalimantan Timur
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 829/82



Kampung Tering di Mahakam Atas, Kalimantan Timur
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 829/72
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Pemukiman nelayan di Muara Alik, Kutai, Kalimantan Timur
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 829/80
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Keadaan alam di pemukiman Dayak Punjungan,
Kalimantan Timur
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 829/20
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Pembangunan rumah untuk pegawai negeri di Samarinda,
tanpa tahun (+ 1960)
ANRI: Djapenpro Kalimantan 11-18

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Voor Bg.
GEWESTELIJE BESTUUR. Afschrift Reg No Bg Lo/L/17 (19/3-'28).
Reaildentle :
: ZUIDER- & QOSTERAFDEELING

Band jermasin, den Tden Maart 1928.-
VAN BORNEO.

Onderwerp:

________ Statuten wijzlging der N.V. Samarinds-Tenggerong-
sche Electriciteits-Maatschappil

pplf.

Bijlegen: 5

Onder terugaenbleding van den zendbrief van den Direscteur
van Justitie ddo. 2.5 Januari J.1. Mo & L42/1/5 met bijbehoorsnds
utuk.ksn,- heb 1k de eer UHoogEdelGestrenge mede te deelen, dat ik
geheel kan inastemmen met de beschouwingen voorkomende in Uw schri ]
ven van 2l Ps‘brl.\ari j.1. Mo Bg Lo/2/5.

Omtrent de onderhavige k‘nenti:é mocht 1k bij mijn brief 29

0 -npril 1927 No 268/G 2-3 aan de Dirsctie van de Naamlocze Vennoot-
P e schap S.T.E.M. (Semsrinda Tenggarongsche Electriciteits Maatachap-
pij) het volgende mededesalen:

"Merkte ik reeds in den sanvang van dit schrijven op, dat
"het niet zal zijn te ontgasn althana 44n commissaris te benoemen,
"in verbend met het voorgaande wil het mij wel wenschell jk voorke-
"mn_, dat een Raad van Commissarissen bestaande ult drie personsn
"worde ingesteld. Hiertoe gesft artikel € der oprichtingsacte ge-
"legenhaid. Aangsﬁau; zal het mi] mitsdien zijn, wanneer de te Sa-
"marinde te houden algemeens vergadering ven aandeslhouders eens
'basliasing‘in dezen geest lmn nemen, en tot Commissarissen worden
"verkoszen, den Assistent-Resident van Samerinda, een der Rijksbe-
"stuurders van het landschap Koetel en ¢.G. de Assistent-Resident
"t/b te Bandjermasin. Waar deze Europessche bestuursarbtenaren in
"vorband met hun positie baz.uar'l_‘l._'[k geldeld jke voordeelen ult een

"Commissariaat van de S.7,E.M. lunnen genleten, ken bij hunne be-
Aan . "nosming
den Directeur ven Bimmenlandseh Bestuur :
te

WELTEVREDEN.

Surat dari Residen Kalimantan Timur-Selatan kepada Direktur
Departemen Dalam Negeri mengenai perubahan ketentuan-
ketentuan dasar dari N.V. Samarinda Tenggarong Electriciteit-
Maatschapply.

7 Maret 1928
ANRI: Binnenlandsch Bestuur 1238
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Kerajinan topi yang diberi manik-manik dari Kalimantan Timur,
tanpa tahun (+ 1930)
ANRI: KIT 691/74
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Kerajinan tikar anyaman bermotif di Kalimantan Timur,
tanpa tahun (+ 1930)
ANRI: KIT 738/21
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Kerajinan ukiran kayu yang dibuat oleh kaum wanita

dari Mahakam, Kalimantan Timur

tanpa tahun (+ 1930)

ANRI: KIT 740/74
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Kerajinan hiasan kayu dibentuk menyerupai naga di Bulungan,
Kalimantan Timur
tanpa tahun (+ 1930)
ANRI: KIT 694/46
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Kerajinan berupa tas anyaman tempat menyimpan alat-alat
berburu dari Bulungan, Kalimantan Timur
tanpa tahun (+ 1930)
ANRI: KIT 738/13
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Pembukaan Pasar Malam di Balikpapan oleh Sultan Kutai,
15 Juli 1947
ANRI: RVD No.70715 LL.4
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Industri kerajinan kulit dari Samarinda,
5 Mei 1949
ANRI: RVD No. 90505 LL 8
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Proses perendaman kulit ular sebagai industri tas dan sepatu,
5 Mei 1949
ANRI: RVD No. 90505 LL 1
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Pasar di Samarinda dalam keadaan banijir,
19 Mei 1949
ANRI: RVD No.90519 LL ii
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN REPUBLIK IA

No, 106 TaAHUN 195L.

KAMI, PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

Mombotjo ¢ a. surat bersomo dorl Menterl Pertanlan, Menterl Kehaldman
den Yoptopl Dalam Nogorl, tanggal 2 Dosombor 1953 No.
Des=9,/95 den surat Menterl Keholdman tanggal 15 Aprll
195l No.du.8/33/M1;

b. peraturan deerah Proplnsl Kalimanten tontang larangan
gnmnglmp A oﬁtn.u igambll hasilnja du&%ﬂ
djonls sopet=slem dalam Dooreh Istimewa Kutal tanggal
3 Noperber 1953 No.6;

Menimbang @ babwa tldek ada leboratan untulk mongesahlmn peraturan daerah
tersobut;

Monglngnt & pasal Undong-undang Dasar Somontara Ropubllk Indonesla,

sal 29 ajet 5 Undang-undang No. 948, pusal-pasel L
dan f{m (1) Uniang-undang Darurat No.2 tahun 195§E

Momutuaskant

! Menotoplan @
| lhmgasa.h]mn poroturan dooroh Propinesl Eallmantan tanggel 3 Nopember
| 1953 No.b, tentang larangen monangl bunuh atou mbll hasllnja

dti 1kan'djenls scpatesiom delem Dacrah Istimewa Kutal.

SALINAN Koputusan inl dlsempallan untulc diketahul lkepada:

1, ¥enterl Dalam Negerl, M
2. Mentordi Hehalclman,

'+ Menterl Portanlan,

. Gubermur HKepale Duerch Proplnsl Hallmantan dl Band jermasin,

'» Hepals Djowatan Kepollslan Nogorn di Djakarte,

2'. Hopala Dimmtlm Hepollslan Propinsi Kalimentan dl Band jarmesin,

7+ Kepele Djawntan Perllkonon di Djalarta.

Ditetaplan di Djelarta
a tonggel 25 April 1554.
:: _{‘PRESIDEN REPUBLIX INDONESIA,

e

SUKARNO
MENTERI PERTANIAN,

SADJARWO * -
MENTERI KE
e
VENTERT DALAM NEGERI,

Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 106 Tahun
1954 mengenai Pengesahan Peraturan Daerah Propinsi
Kalimantan tanggal 3 November 1953 Nomor 6 tentang

Larangan Menangkap, Membunuh atau Mengambil Hasilnya dari

Ikan Jenis Sepat-Siam dalam Daerah Istimewa Kutai.
23 April 1954
ANRI: Sekretaris Kabinet Keputusan Presiden No. 999




Perhubungan

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Kapal uap berlayar dekat Pelabuhan Balikpapan,
Kalimantan Timur
18 April 1924
ANRI: KIT 117/48

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Jembatan di sekitar pemukiman penduduk di Nunukan,
Kalimantan Timur
1938
ANRI: KIT 514/22
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Jalan Kereta Api di tengah hutan Nunukan, Kalimantan Timur
1938
ANRI: KIT 661/46
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Pembukaan jalan baru di Nunukan, Kalimantan Timur
1938
ANRI: KIT 555/76
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Pelabuhan Balikpapan, Kalimantan Timur
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 64/21

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Perahu pengangkut barang-barang militer
di Tanjung Selor, Bulungan, Kalimantan Timur
+ 1940
ANRI: KIT 704/56
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Aktivitas bongkar muat di pelabuhan Balikpapan,
Kalimantan Timur
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 528/14

146



Perahu transportasi di Sungai Mahakam, Kalimantan Timur
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 536/35
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Barang-barang yang akan diangkut di Dermaga Tarakan,
Kalimantan Timur
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 529/52
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Surat dari Direktur Perhubungan dan Pengairan (Verkeer
en Waterstaat) tentang pembangunan lapangan terbang
dan Hanggar Besar di Balikpapan, Kalimantan Timur.
30 Januari 1942
ANRI: BOW No. BL.552
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Bagian awal dan akhir dari catatan teknis Direktur Perhubungan
dan Pengairan tentang pelaksanaan pembuatan jalan di
Kalimantan Timur,
26 September 1946
ANRI: Algemeene Secretarie No. 899

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Jalan Jendral Winkelman di tepi Sungai Mahakam,
Kalimantan Timur,
17 Mei 1949
ANRI: RVD No.90517.LL.8



Kehutanan

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Hutan Jati di Kalimantan Timur

tanpa tahun (+ 1940)

ANRI: KIT 655/34
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Pohon Madu berdiameter 1 meter di daerah Prapak dekat tangsi

Sekuyu, Kalimantan Timur,

tanpa tahun (+ 1940)

ANRI: KIT 635/20



Pohon Murasas di sekitar Danau Sagoentoeng Kutali,
Kalimantan Timur,
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 654/42
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Pohon Perurupuh di hutan Rapah, Kalimantan Timur,
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 657/29

6



Penebangan pohon di Sangkulirang,
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 660/9
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN PEMERINTAH REPUELIK INDONESIA
MOMOR 21 TAHUM 1972
TENTARG
PENGALIHAN BENTUE PERUSAHAAN KEHUTANAN NEGARA KA-
LIMANTAN TIMUR MENDJADI PERUSAHAAN PERSEROAN
(PERSERD) =

PRESIDEN REPUBLIEK INDONESIA,

Menimbang : bahwa Perusahaan Kehutanan Negara Knlimntnq'
Timur jang didirikan dengan Peraturan Peme -

- rintah Nomor 28 Tahun 1961 (Lembaran HNegara
Republik Indonesia Tahun 1961 Nomor 49; Tam

bahan Lembaran Negara Republik Indonasia Ho=

mor 2183) setelah mlaluz penehuan dan pe-

nilaian, dapat

untuk dialihkan bantukn;a mendjadi Perusaha-

an Perseroan (PERSERO) sebagaimana termaktub

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun

1969 (Lembaran Negara Repubh.k Indomsia Ta-

hun 1969 Nomor 21;

Republik Indonesia Nomor 2894).

Mengingat : 1, Pasal 5 ajat (2) Undang-undang Dasar 1945 ;

2. Kitab Undang-undang Hukum Dagang Stbl. 1847:
23 sebagaimana jang telah beberapa kali di-
ubah dan ditambah, terachir dengan Undang -
undang Nomor 4 Tahun 1971 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1971 Nomor 20; Tam-
bahan Lembaran Negara Republik Indonesia No-
mor 28959) ;

3. Undang-undang Nomor 19 Prp. Tahun 1960 (Lem-
baran Negara Republik Indonesia Tahun 1960
Nemor 59; Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1989) ;

4. Undang-undang Nomor 9 Tahun 1969 (Lembaran -
Negara Republik Indonesia Tahun 1969 Nomor
40; Tambahan Lembaran Negara Republik Indone
sia Nomor 2904) ;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1969 (Lem
baran Negara Republik Indonesia Tahun 1969
Nomor 21; Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2894) ;

6. Peraturan .....

Peraturan Pemerintah Rl Nomor 21 Tahun 1972 tentang
Pengalihan Bentuk Perusahaan Kehutanan Negara Kalimantan
Timur menjadi Perusahaan Perseroan (PERSERO).

26 Juni 1972
ANRI: Sekretariat Negara Peraturan Pemerintah No. 437
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Pertambangan

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Tangki instalasi minyak di Balikpapan, Kalimantan Timur,
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 475/20
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Pabrik parafin di Balikpapan, Kalimantan Timur,
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 476/14
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Tangki instalasi minyak di Tarakan, Kalimantan Timur,
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 475/18
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Para pekerja tambang batu bara di Loakulu,
tepi Sungai Mahakam, Kalimantan Timur,
18 Mei 1949
ANRI: RVD No.90518.LL.3
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Perluasan kilang Bahan Bakar Minyak (BBM) di Balikpapan,
Kalimantan Timur
1984
ANRI: Deppen AQ 4

Citra Kalimantan Timur dalam Arsip
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Surat dari Presiden Republik Indonesia, Soeharto kepada Menteri
Negara Penggerak Dana Investasi/Ketua Badan Koordinasi
Penanaman Modal (BKPM) mengenai persetujuan penanaman
modal asing dari Kyung Dong Co.Ltd. (Korea) di Kabupaten
Kutai-Kalimantan Timur.

10 November 1997
ANRI: Asisten Menteri/Sekretaris Negara Urusan Administrasr
Pemerintahan (ASMIN) No. 6067
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DAFTAR ARSIP
CITRA DAERAH KALIMANTAN TIMUR

GEOGRAFI DAN KEADAAN ALAM

Peta Pulau Kalimantan (Kaart van het Eyland Borneo), tanpa
tahun (+ 1900).

ANRI: J. Van Braam et G.Onder de Linden exc Cu.m
Privilegie No.2.

Peta Tarakan, tahun 1945.
ANRI: Dinas Topografi No. 2392/NA No D/129.

Peta Malinau, tahun 1945.
ANRI: Dinas Topografi No. 63/NA 50 NW/5.

Peta Kalimantan Timur (Oost Borneo), tahun 1946.
ANRI: Dinas Topografi No. 10/NA-50/3.

Peta Samarinda, tahun 1946.
ANRI: Dinas Topografi No.2394/SA 50 D/129.

Pemandangan di sungai Mahakam, Samarinda, 1946.
ANRI: KIT 762/47

Pegunungan Kapur Liang Karing di daerah Mahakam Atas,
tanpa tahun.
ANRI: KIT 968/1

Peta Balikpapan, tahun 1946.
ANRI: Dinas Topografi No. 2397/5A 50 1/129.

Pemandangan di Teluk Balikpapan, tanpa tahun
ANRI: KIT 64/23
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Peta Bontang, tahun 1946.
ANRI: Dinas Topografi No.2597/Blad 13 B (Alg No. XXXIV-
75 B) 147.

Pegunungan kapur di tepi sungai Kutai, Kalimantan Timur,
tanpa tahun
ANRI: KIT 966/6

Pemandangan di sekitar sungai Pujungan, Kalimantan
Timur, tanpa tahun
ANRI: KIT 945/41

Pemandangan di sepanjang sungai Sanga Muara,
Balikpapan, Kalimantan Timur, tanpa tahun
ANRI: KIT 472/70

Peta Provinsi Kalimantan Timur, 2003.
ANRI: Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional

PEMERINTAHAN

Surat perjanjian antara Pemerintah Hindia Belanda dengan
Sultan Kutai, Muhamad Sholehudin tentang pembagian
wilayah Kutai dan penggunaan bendera Hindia Belanda dan
Kerajaan Kutai, 11 Oktober 1844

12 Lembar

ANRI: Kontrak Kalimantan No. 28

Kontrak antara Residen Kalimantan Timur-Selatan, Jacobus
Gerardus Gallois dengan Sultan Gunung Taboer, Maharaja
Dindah mengenai pembagian daerah (wilayah) Gunung
Taboer.

20 Oktober 1850

18 Lembar

ANRI: Kontrak Kalimantan No.11
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

Surat Pernyataan dari Sultan Mohamad Soelaiman Adil
Chalifatul Moekminin dengan Pemerintah Hindia Belanda
tentang penyerahan sebidang tanah sebelah kiri sungai
Mahakam.

23 Juli 1894

5 Lembar

ANRI.: Kontrak Kalimantan No.30

Akta Penyerahan dari Raja Kutai, Mohamad Alimoedin Adil
Chalifatoel Moekminin kepada Pemerintah Hindia Belanda
mengenai penyerahan sebidang tanah (16.100 m?) di
gunung Taluk Balikpapan (Konsesi tambang Mathilde).

1 Maret 1900

5 Lembar

ANRI: Kontrak Kalimantan No.2 (F.IX a)

Surat perjanjian antara Kerajaan Kutai dengan Residen
Kalimantan Timur-Selatan tentang pembagian wilayah yang
termasuk kerajaan Kutai (Bongan dan Bengalon).

19 Oktober 1911

2 Lembar

ANRI: Binnenlandsch Bestuur No.115

Surat Perjanjian antara Pemerintah Hindia Belanda dengan
Kerajaan Kutai mengenai batas-batas wilayah Kerajaan
Kutai.

22 November 1938

68 lembar

ANRI: Kontrak Kalimantan No. 3

Sultan Maulana Mohammad Kasim Aldin dari Bulungan,
tanpa tahun
ANRI: KIT. NO.325/44

Sultan Maulana Mohammad Kasim Aldin dari Bulungan
dengan istrinya, tanpa tahun
ANRI: KIT. NO.325/40
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23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

Datuk Mansaei, pejabat pemerintah pertama dari Bulungan,
tanpa tahun
ANRI: KIT325/48

Penguasa daerah Buwak dengan seorang wanita dari
Kampung Gintan, Kutai, Kalimantan Timur, tanpa tahun
ANRI: KIT446/4

Sultan Bulungan, tanpa tahun
ANRI: KIT 444/44

Upacara penyerahan kekuasaan dari Pemerintah Hindia
Belanda kepada Sultan Haji Mohammad Parikesit di Istana
Sultan Kutai, Tenggarong, Kalimantan Timur.

29 Maret 1948

ANRI: RVD. NO. 81129 LL 1-60

Sultan Kutai (Kiri) dan Sultan Gunung Tabur (Kanan)
5 Maret 1949
ANRI: RVD. NO. 90305 LL 1-1

Surat dari Sekretaris Departemen Urusan Dalam Negeri, Mr.
D. A. Scheerboom kepada Wakil Raja Belanda di Indonesia
di Batavia mengenai penyerahan kewenangan Residen
Kalimantan Timur kepada Negara Federasi Indonesia.

1 Desember 1949

17 Lembar

ANRI: Algemeene Secretarie No. 1324.

Kutipan dari Surat-surat Keputusan Majelis Pemerintah
Federasi Kalimantan Timur mengenai Penunjukan Kepala
Jawatan Keuangan Federasi Kalimantan Timur sebagai
seorang Yyang bertanggungjawab untuk mempergunakan
uang persekot dinas biasa Federasi Kalimantan Timur.

13 Februari 1950

1 Lembar

ANRI: Binnenlandsch Bestuur 1135
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30.

31.

32.

33.

34.

35.

Surat Timbang Terima Penggabungan Resmi Daerah
Kalimantan Timur pada Republik Indonesia dan penyerahan
Pemerintahan Kalimantan Timur pada Pemerintah Republik
Indonesia.

10 April 1950

9 Lembar

ANRI: Kabinet Perdana Menteri Jogja No. 92

Presiden Soekarno berfoto bersama anak-anak dalam
rangka perjalanan Presiden ke Balikpapan, 15 September
1950.

ANRI: Kempen 501265

Wakil Presiden Mohammad Hatta sedang memeriksa barisan
kehormatan waktu tiba di Lapangan Udara Balikpapan,
dalam rangka kunjungan kerja Wakil Presiden ke Kalimantan
Timur, 22 Oktober 1956

ANRI: Kempen 561022 LL 2

Wakil Presiden Mohammad Hatta disambut Residen
Samarinda waktu tiba Samarinda, dalam rangka kunjungan
kerja Wakil Presiden ke Kalimantan Timur,24 Oktober 1956.
ANRI: Kempen 561024 LL 1

Undang-undang Nomor 25 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Otonom Propinsi Kalimantan
Barat, Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur.

38 Lembar

29 November 1956

ANRI.: Sekretariat Kabinet (Undang-Undang 1950-1960) No.
199

Surat dari Menteri Dalam Negeri, Mr. Soenarjo kepada
Kabinet Presiden tentang pembagian Kalimantan dalm 3
propinsi otonom.

5 Februari 1957

2 Lembar

ANRI: Kabinet Presiden No. 901
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36.

37.

38.

39.

Undang-undang Darurat Nomor 10 Tahun 1957 tentang
Pembentukan Daerah Swatantra Propinsi Kalimantan
Tengah dan Perubahan Undang-Undang Nomor 25 Tahun
1956 tentang Pembentukan Daerah-daerah Swatantra
Propinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan dan
Kalimantan Timur.

7 Mei 1957

4 Lembar

ANRI: Sekretariat Kabinet (Undang-Undang Darurat 1949-

1960) No.145

Pelantikan Adji Adin Gelar Pangeran Tumenggung Pranoto
menjadi Gubernur Kalimantan Timur, di Samarinda,

5 Februari 1960

ANRI: Deppen No.3/KT/60

Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 276
Tahun 1962 mengenai Pengesahan Peraturan Daerah
tentang mengadakan dan memungut pajak pembangunan |
dalam daerah kotapraja Balikpapan,

20 Agustus 1962

1 Lembar

ANRI.: Sekretaris Kabinet (Keputusan Presiden RI) No. 204

Laporan hasil musyawarah Pemerintah Dalam Negeri
Daerah Kalimantan Timur ke-2 yang diselenggarakan oleh
Gubernur/Kepala Daerah Tingkat | Kalimantan Timur pada
tanggal 20-24 Februari 1965.

24 Februari 1966

12 Lembar

ANRI.: Menteri Koordinator Hubungan dengan Rakyat No.
1062.
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40.

41.

42.

43.

44,

45.

C. PERTAHANAN KEAMANAN

Surat perjanjian antara Pemerintah Hindia Belanda, Julius
Boers dengan Sultan Kutai, Mohamad Adil Chalifatoel
Moekminin mengenai pelarangan membawa keluar/masuk
senjata api di dalam daerah pemerintahan kerajaan Kutai.
12 Juli 1896

9 Lembar

ANRI: Kontrak Kalimantann No. 31

Laporan dari A.J. Th. Boester mengenai Organisasi Dinas
Perlindungan Udara (Luchtbeschermingsdienst) di Tarakan.
11 April 1938

25 Lembar

ANRI: Binnenlandsch Bestuur No. 3965

Surat dari Kepala Dinas Pertahanan Udara, M.C. van Dallen
Weters kepada Kepala Inspeksi Peratahanan Udara
Departemen Dalam mengenai pelatihan pengawasan dan
penanganan bahaya serangan udara di Balikpapan.

5 Juni 1940

16 Lembar

ANRI: Binnenlandsch Bestuur No. 4087.

Penduduk Pulau Tarakan mengungsi ke tempat yang aman
dari perang yang terjadi di Tarakan.

30 April 1945

ANRI: NIGIS NO. 1073146

Laporan perjalanan kunjungan sejumlah tentara Belanda ke
Holandia, Biak, Manila, Balikpapan dan Tarakan untuk
inspeksi gedung dan instalasi milier.

Juli 1945

2 lembar

ANRI: Algemeene Secretarie No. 1494

Anggota Pembela Tanah Air (Peta) mengadakah patroli dari

Balikpapan ke Samboja, Kalimantan Timur, Juli 1945
ANRI: NIGIS NO. 1073316
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46.

47.

48.

49.

50.

Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri, Mr. Soenarjo
mengenai pemindahan tempat kedudukan Pemerintah
Daerah Istimewa Kutai dari Samarinda ke Tenggarong.

19 Februari 1957

1 Lembar

ANRI: Kabinet Presiden No. 853

Surat dari Panitia Gerakan mendalami Tahun Vivere Peri
Coloso (TAVIP) Daerah Tingkat | Kalimantan Timur, Achmad
Ibrahim kepada Panitia Gerakan mendalami TAVIP
mengenai Pembentukan Panitia Mendalami TAVIP Dati |
Kalimantan Timur.

5 April 1965

12 Lembar

ANRI: Menteri Koordinator Hubungan dengan Rakyat No.
1064

Surat pernyataan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah-Gotong
Royong (DPR-GR) Daerah Tingkat | Kalimantan Timur
tentang permohonan kepada Presiden Soekarno untuk
segera membubarkan dan melarang Partai Komunis
Indonesia (PKI) beserta ormasnya.

19 November 1965

3 Lembar

ANRI: Roeslan Abdul Gani No. 1619

KEAGAMAAN

Masjid Sultan Kutai, Tenggarong Barat, Kalimantan Timur,
anpa tahun

ANRI: KIT 807/2

Menara Masjid di Samarinda, Kalimantan Timur, tanpa

tahun
ANRI: KIT 803/6
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51.

52.

53.

4.

95.

56.

S7.

58.

59.

Gereja di Mahakam Atas, Kalimantan Timur, tanpa tahun
ANRI: KIT 809/37

Masjid di Balikpapan, Kalimantan Timur, tanpa tahun
ANRI: NIGIS NO. A 1031

KESEHATAN

Rumah Sakit di Nunukan, Kalimantan Timur, 1940
ANRI: KIT 356/13

Rumah Sakit di Balikpapan, tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 348/90

Suasana di dalam ruangan Rumah Sakit di Balikpapan,
Kalimantan Timur, (+ 1940)
ANRI: KIT 348/10

Rumah Sakit di Samarinda, Kalimantan Timur, tanpa tahun
(+ 1940)
ANRI: KIT 348/18

Rumah Sakit di Tanjung Redeb, Kalimantan Timur, tanpa
tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 348/30

Kunjungan Sultan Kutai ke “Margriet Hospital” di
Balikpapan, Kalimantan Timur, 18 Juli 1947
ANRI: RVD. NO. 70718 LL. 24

Palang Merah Indonesia Cabang Balikpapan, Kalimantan

Timur, 24 Mei 1958
ANRI: Kempen 1958
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60.

61.

62.

63.

64.

65.

PENDIDIKAN

Murid-murid Sekolah Kristen di Laham, tanpa tanggal
(+ 1940)
ANRI: KIT 308/71

Pemberantasan buta huruf di Samarinda, 7 Mei 1949
ANRI: Kempen RIS 90507 LL ii

Surat dari Wakil Sekretaris Negara, Mr. Ratmoko kepada
Sekretaris Gerakan Pandu Indonesia, Tenggarong mengenai
pemberian hadiah dari Presiden Soekarno berupa sebuah
korek api yang akan digunakan untuk menyalakan api
unggun pada perayaan ulang tahun pertama Gerakan
Kepanduan di Tenggarong.

10 Oktober 1949

3 Lembar

ANRI: Sekretariat Negara Rl 1945-1949 No. 78

Surat dari Sekretaris Jenderal Kemenreian Pendidikan,
Pengajaran, dan Kebudayaan, Mr. Hadi kepada St.
Atmodipuro mengenai instruksi untuk mengadakan
perjalanan orientasi urusan pendidikan dan pengajaran di
Kalimantan Timur dan Kalimantan Selatan dan instruksi
tentang pengoperan urusan pendidikan, pengajaran dan
kebudayaan, 27-28 Maret 1950

2 Lembar

ANRI: Setneg RI Jogja No. 91

Kunjungan Presiden Soekarno ke sekolah yang didirikan
olen Bataafsche Petroleum Mascaappif (BPM, sekarang
Pertamina), September 1950.

ANRI: Kempen 501248

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 0152 /0/1983 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Universitas Mulawarman, 5 Maret 1983

22 Lembar

ANRI: Departemen Pendidikan Nasional 1952-2004 No.3
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66.

67.

68.

69.

70.

71.

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 0702/0/1989 tentang pemberian status
terdaftar kepada Jurusan Manajemen Informatika di
Lingkungan Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan
Komputer Samarinda di Samarinda.

2 November 1989

2 Lembar

ANRI: Departemen Pendidikan Nasional 1952-2004 No.304

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0517/0/1990 tentang pemberian status
terdaftar kepada Jurusan Teknik Elektro Program Studi
Teknik Elektro pada Fakultas Teknik di Lingkungan
Universitas Tri Dharma di Balikpapan.

9 Agustus 1990

2 Lembar

ANRI: Departemen Pendidikan tahun 1952-2004 No.305

KEBUDAYAAAN

Putri Sultan Kutai, 1901
ANRI: KIT 727/51

Profil anak-anak Dayak di Kalimantan Timur, tanpa tanggal
(+ 1940)
ANRI: KIT 448/18

Dua laki-laki Dayak Kenyah dalam Pakaian perang, tanpa
tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 336/52

Alat musik kecapi Dayak Kenyah di Bulungan, tanpa tahun

(+ 1940)
ANRI: KIT 909/49
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12.

73.

74,

75.

76.

17.

78.

79.

80.

81.

Tiga Wanita Dayak Kenyah di depan rumahnya, tanpa
tahun(+ 1940)
ANRI: KIT 443/44

Kain khas Dayak dan ikat kepala dari Mahakam, tanpa
tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 727/51

Tari adat Suku Dayak, tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: Kempen 501283

Profil laki-laki Dayak Kayan dengan rambut panjang di
Samarinda, tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT444/12

Makam Sultan Alinudin di Bukit Gandeh, Tenggarong, tanpa
tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 823/49

Monumen di Tanjung Selor, Bulungan, Kalimantan Timur,
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT790/49

Tugu makam tempat abu jenazah di Pasir Atas, tanpa tahun
(+ 1940)
ANRI: KIT 814/53

Pernikahan Putra Mahkota Sultan Kutai di Tenggarong, 27
Agustus 1947
ANRI: RVD. NO. 70827 LL.6

Kelompok Gamelan Sultan Kutai, 22 Mei 1949
ANRI: RVD NO. 90522 LL.34

Presiden Soekarno sedang menari di Malam Kesenian
Daerah di Samarinda, 19 Juli 1957
ANRI: Kempen 570719 LL 2-14
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82.

83.

84.

85.

86.

87.

88.

89.

PEMUKIMAN KEPENDUDUKAN

Surat dari Residen Kalimantan Timur-Selatan kepada
Gubernur Jenderal Hindia Belanda tentang data/Jumlah
penduduk Pagatan, Sabambar, Tanah Bamboe, Pasier,
Koetai, Sambalireng, Gunung Tabur dan Bulungan pada
tahun 1873 berjumlah 450.000 orang.

12 Juni 1875

4 lembar

ANRI: Borneo Zuid en Oost 9/6

Suasana perkampungan di Nunukan, Kalimantan Timur,
1938
ANRI: KIT 829/34

Surat-surat tentang migrasi penduduk dari Kalimantan
Timur ke Serawak

Januari — November 1949

44 lembar

ANRI: Algemeene Secretarie No. 1059

Perkampungan di sepanjang tepi Sungai Mahakam,
Samarinda 17 Mei 1949
ANRI: RVD. NO. 90517 LL.6.

Perkampungan nelayan Beloti di Kemohan Jempang, Kutali,
tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 831/24

Perkampungan Dayak Kenyah di Apokayan, tanpa tahun
(+ 1940)
ANRI: KIT 830/90

Rumah Panjang di Apokayan, tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 830/40

Kampung nelayan Loa Pah Ping, di tepi Sungai Kedang

Kepala, Kutai, tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 829/82
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90.

91.

92.

93.

94.

95.

96.

97.

Kampung Tering di Mahakam Atas, tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 829/72

Perkampungan nelayan di Muara Alik, Kutai, tanpa tahun (+
1940)
ANRI: KIT 829/80

Keadaan alam di Kampung Dayak, Punjungan, tanpa tahun
(+ 1940)
ANRI: KIT829/20

Pembangunan rumah untuk pegawai negeri di Samarinda,
tanpa tahun (+ 1960)
ANRI: Djapenpro Kalimantan 11-18

PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN

Surat dari Residen Kalimantan Timur-Selatan kepada
Direktur Departemen Dalam Negeri mengenai perubahan
ketentuan-ketentuan dasar dari N.V. Samarinda 7enggarong
Electriciteit-Maatschappiy.

7 Maret 1928

22 Lembar

ANRI: Binnenlandsch Bestuur 1238

Kerajinan topi yang diberi manik-manik dari Kalimantan
Timur, tanpa tahun (+ 1930)
ANRI: KIT 691/74

Kerajinan tikar anyaman bermotif di Kalimantan Timur,
tanpa tahun (+ 1930)
ANRI . KIT 738/21

Kerajinan ukiran kayu yang dibuat oleh wanita-wanita di

Mahakam, tanpa tahun (+ 1930)
ANRI: KIT 740/74
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98. Kerajinan hiasan kayu dibentuk menyerupai naga di
Bulungan, tanpa tahun (+ 1930)
ANRI: KIT 694/46

99. Kerajinan berupa tas anyaman tempat menyimpan alat-alat
berburu dari Bulungan, tanpa tahun (+ 1930)
ANRI: KIT 738/13

100.Pembukaan Pasar Malam di Balikpapan oleh Sultan Kutai,
15 Juli 1947
ANRI: RVD NO.70715.LL.4

101. Industri kerajinan kulit dari Samarinda, 5 Mei 1949
ANRI: RVD.NO. 90505 LL 8

102.Proses perendaman kulit ular sebagai industri tas dan
sepatu, 5 Mei 1949
ANRI: RVD.NO. 90505 LL 1

103.Pasar di Samarinda dalam keadaan banjir, 19 Mei 1949
ANRI: RVD.NO. 90519 LL ii

104.Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 106
tahun 1954 mengenai  pengesahan peraturan daerah
Propinsi Kalimantan tanggal 3 November 1953 No. 6
tentang larangan menangkap, membunuh atau mengambil
hasilnya dari ikan jenis sepat-siam dalam Daerah Istimewa
Kutai.

23 April 1954
1 Lembar
ANRI: Sekretarian Kabinet, Keppres No. 999

J. PERHUBUNGAN
105.Kapal Uap berlayar dekat Pelabuhan Balikpapan, 18 April

1924
ANRI: KIT 117/48
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106.Jembatan di Nunukan, 1938
ANRI: KIT 514/22

107.Jalan Kereta Api di tengah hutan Nunukan, 1938
ANRI: KIT 661/46

108.Pembukaan jalan baru di Nunukan, 1938
ANRI: KIT 555/76

109.Pelabuhan Balikpapan, tanpa tahun
ANRI: KIT 64/21

110.Perahu pengangkut barang-barang militer di Tanjung Selor
(Bulungan), tanpa tahun
ANRI: KIT 704/56

111.Aktivitas bongkar muat di Balikpapan, tanpa tahun
ANRI: KIT 528/14

112.Perahu transportasi di Sungai Mahakam, tanpa tahun
ANRI: KIT 536/35

113.Barang-barang yang akan diangkut di Dermaga Tarakan,
tanpa tahun
ANRI: KIT 529/52

114.Surat dari Direktur Perbubungan dan Pengairan tentang
pembangunan lapangan terbang dan hanggar Besar di
Balikpapan, disertai peta dan foto.
1936 — 1942
99 lembar
ANRI: BOW No. BL.552

115.Catatan teknis dari Departement Perhubungan dan
Pengairan tentang pelaksanaan pembuatan jalan di
Kalimantan Timur,
26 September 1946
17 lembar
ANRI: Algemeene Secretarie No. 899
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116.Jalan Jendral Winkelman di tepi Sungai Mahakam, 17 Mei
1949
ANRI: RVD NO.90517.LL.8

K. KEHUTANAN

117.Hutan Jati di Kalimantan Timur, tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 655/34

118.Pohon Madu berdiameter 1 meter di daerah Prapak dekat
tangsi Sekuyu, Kalimantan Timur, tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 635/20

119.Pohon Murasas di sekitar Danau Sagoentoeng Kutai, tanpa
tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 654/42

120.Pohon Rupuh Batu yang telah berakar besar di Muara
Ancalung Kalimantan Timur, tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 657/26

121.Pohon Perurupuh di hutan Rapah, Kalimantan Timur, tanpa
tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 657/29

122.Penebangan pohon di Sangkulirang, tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 660/

123.Peraturan Pemerintah Rl Nomor 21 Tahun 1972 tentang
Pengalihan  bentuk perusahaan Kehutanan Negara
Kalimantan Timur menjadi Perusahaan Perseroan
(PERSERO).
26 Juni 1972
5 lembar
ANRI: Sekretariat Negara seri PP NO. 437
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L. PERTAMBANGAN

124.Tangki instalasi minyak di Balikpapan, tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 475/20

125.Pabrik parafin di Balikpapan, tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 476/14

126.Tangki instalasi minyak di Tarakan, tanpa tahun (+ 1940)
ANRI: KIT 475/18

127.Para pekerja di tambang batu bara di Loakulu, 18 Mei 1949
ANRI: RVD NO.90518.LL.3

128.Perluasan kilang Bahan Bakar Minyak (BBM) di Balikpapan,
1984
ANRI: Deppen AQ 4

129.Surat dari Presiden Republik Indonesia, Soeharto kepada
Menteri Negara Penggerak Dana Investasi/Ketua BKPM
mengenai persetujuan penanaman modal asing dari Kyung
Dong Co.Ltd. pertambangan umum dengan lokasi kantor di
Kabupaten Kutai-Kalimantan Timur.
10 November 1997
7 Lembar
ANRI: Eks Asisten Menteri/Sekretaris Negara Urusan
Administrasi Pemerintahan (ASMIN) No. 6067
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Citra Kalimantan Timur dalam Arsip

'



PENUTUP

Program Citra Daerah yang dikembangkan ANRI
merupakan salah satu upaya memberdayakan daerah melalui
arsip. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-undang Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, yakni meningkatkan
peran daerah di berbagai bidang, termasuk bidang kearsipan.

Arsip sebagai salah satu sumber informasi yang terpercaya
dapat menunjukkan keberhasilan maupun kegagalan yang
dialami pada masa lalu untuk diaplikasikan secara adaptif dan
kontekstual dalam merencanakan pembangunan di daerah yang
semakin kompleks.

“Citra Kalimantan Timur Dalam Arsip” diharapkan dapat
ditindaklanjuti olen Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur
dengan menyebarluaskannya kepada masyarakat umum,
khususnya generasi muda.

Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat
memberikan dorongan kepada masyarakat Iluas untuk
mempelajari dan menggali lebih dalam lagi informasi mengenai
penyelenggaraan kehidupan kebangsaan dalam lingkup daerah.

Pada gilirannya arsip dapat menjadi memori kolektif
daerah yang berfungsi sebagai pemberi semangat dalam
menumbuhkan rasa kebanggaan sebagai bagian dari Negara
Kesatuan Republik Indonesia.
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